Pemberdayaan Tanah Wakaf dalam Menunjang Kesejahteraan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e Kabupaten Sinjai by Sandewi, Nikma
PEMBERDAYAAN TANAH WAKAF DALAM MENUNJANG  
KESEJAHTERAAN PONDOK PESANTREN DARUL  












Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Ekonomi Islam (S.E) Jurusan Ekonomi Islam 
Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 










FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM  







  ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 Mahasiswa yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama   :Nikma Sandewi 
Nim   :90100116018 
Tempat/ Tgl. Lahir :Sinjai/13 Desember 1997 
Jurusan  :Ekonomi Islam 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Alamat  :Perumahan Putra Johor Permai Blok E No. 8 Pattallassangg, 
   Gowa 
Judul   :Pemberdayaan Tanah Wakaf Dalam Menunjang Kesejahteraan 
    Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e Kabupaten Sinjai 
 Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
Samata-Gowa, 2020 
      Penyusun, 
 
                NIKMA SANDEWI 






        
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt. atas limpahan Rahmat 
dan Hidayah-Nya sehingga dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini dengan 
judul “Pemberdayaan Tanah Wakaf Dalam Menunjang Kesejahteraan Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Puce’e Kabupaten Sinjai”. Skripsi ini diajukan untuk 
melengkapi dan memenuhi persyaratan agar memperoleh gelar sarjana pada Jurusan 
Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Shalawat beserta salam selalu tercurah kepada Nabi Muhammad 
saw., keluarga, sahabat dan pengikutnya hingga akhir zaman. 
Ungkapan terima kasih saya yang tak terhingga kepada orang tuaku, Ibunda tercinta 
Husniati, Ayahanda tercinta Jasri Basir, Ayah kandungku tercinta Alm. Ahmad.H, serta 
saudaraku Asrullah dan Syahla Jasri yang selalu memberikan doa, semangat, dukungan 
dan kasih sayang yang tidak terhingga sehingga penulis dapat menyelesaikan studi 
hingga ke jenjang perguruan tinggi. Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, 
petunjuk, arahan, dan masukan yang berharga dari berbagai pihak. Untuk itu pada 
kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih yang tulus kepada: 
1. Bapak Prof. Drs. Hamdan Juhannis M.A, Ph.D selaku Rektor Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag.  selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam UIN Alauddin Makassar. 
3. Bapak Ahmad Effendi, SE. MM. selaku Ketua Jurusan Ekonomi Islam UIN Alauddin 
Makassar. 






5. Bapak Prof. Dr. H. Abustani Ilyas, M.Ag. dan ibu Dr. Nurfiah Anwar, M.E.I selaku 
Pembimbing I dan Pembimbing II. Terima kasih yang sebesar-besarnya karena telah 
meluangkan waktu dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan masukan 
sehingga skripsi ini selesai dengan baik. 
6. Prof. Dr. Mukhtar Luthfi M.Pd dan Dr. Ir. H. Idris Parakkasi, MM. selaku Penguji I dan 
Penguji II yang telah meluangkan segenap waktu dan memberikan arahan serta 
petunjuk sampai skripsi ini selesai dengan baik. 
7. Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar yang telah 
memberikan kesempatan kepada penulis untuk mengikuti pendidikan, memberikan 
ilmu pengetahuan, selama penulis melakukan studi. 
8. Seluruh Staf dan Karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin 
Makassar yang telah membantu kelancaran proses administrasi. 
9. Keluarga Besar Himpunan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam (HMJ-EI) UIN Alauddin 
Makassar yang telah menjadi wadah saya dalam berproses untuk belajar menjadi 
manusia yang lebih profesional, bertanggungjawab, kerja dalam tim, 
bermusyawarah dengan baik, dan memberikan saya pengalaman yang sangat luar 
biasa dalam sebuah organisasi. Terkhusus kepada teman-teman pengurus periode 
2019 yang sudah seperti saudara saya sendiri, terima kasih karena memberi rasa 
hangat selama kita beproses. 
10. Unit Kegiatan Mahasiswa Seni Budaya eSA (UKM SB eSA) UIN Alauddin Makassar 
yang telah menjadi wadah saya dalam berproses untuk belajar menjadi manusia 
yang lebih profesional, bertanggungjawab, kerja dalam tim, bermusyawarah dengan 
baik, dan memberikan saya pengalaman dalam organisasi dan yang telah 





kesenian. Terkhusus kepada teman-teman eksibanat 21 dan saudara tak sedarah 
Vokal 21 yang selalu memberi rasa nyaman dan menguatkan saya selama berproses 
di UKM SB eSa. 
11. KSEI Forum Kajian Ekonomi Syariah (FORKEIS) UIN Alauddin Makassar yang telah 
menjadi wadah saya dalam berproses untuk belajar, memberikan saya pengalaman 
dalam sebuah organisasi dan juga memberikan saya pengalaman yang luar biasa 
dalam Lomba KTI pada Temu Ilmiah Regional (Temilreg) di Malino dan Temu Ilmiah 
Nasional di Surabaya pada tahun 2019. 
12. Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e yang telah berkenang menerima saya 
dengan sangat baik dalam proses penelitian skripsi ini. 
13.  Saudara tak sedarah teman-teman Equilibrium khususnya teman-teman Ekis A 
2016, kalian adalah orang-orang hebat. Terima kasih telah memberi banyak 
pelajaran hidup dan membersamai kurang lebih sekitar 4 tahun. 
14. Andi Hizbullah, Muh. Yasin Suqri, Ahmad Syardi dan Irfan Gholif yang mau saya 
repotkan dalam penelitian skripsi dan memenemani penelitian pertama saya. Juga 
terima kasih kepada Kak Nasrul Hadi S.E yang telah saya repotkan dalam penelitian 
skripsi saya. 
15. Kak Alan Hidayat S.E yang telah meluangkan waktunya untuk mengajar kami kiat-
kiat menulis KTI yang baik sehingga dalam penulisan skirpsi ini saya sebelumnya 
sudah memiliki pengalaman dan  sudah terbiasa dalam penulisan KTI. Juga terima 
kasih kepada teman-teman seperjuangan lomba-lomba KTI semasa kuliah. 






17. Terkhusus kepada semua pihak yang telah membantu saya dalam menyelesaikan 
skripsi ini. 
Semoga segala bantuan yang diberikan kepada penulis mendapat balasan yang berlipat 
ganda dari Allah swt.  
Penulis menyadari masih banyak kekurangan dalam skripsi ini, baik dari segi 
penulisan maupun ruang lingkup pembahasannya. Maka dengan kerendahan hati, 
segala  bentuk  koreksi,  kritikan,  dan  saran  yang  sifatnya  membangun  sangat 
diharapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Demikian penulis mengharapkan semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat untuk penelitian selanjutnya sekaligus dapat menjadi bahan 
acuan mahasiswa Ekonomi Islam, serta bagi pemerintah dan masyarakat. 
 
































PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ii 
KATA PENGANTAR iv 
DAFTAR ISI vii 
ABSTRAK ix 
BAB I PENDAHULUAN 1 
A. Latar Belakang 1 
B. Fokus penelitian dan Deskripsi fokus 8 
C. Rumusan Masalah 9 
D. Kajian Pustaka 11 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitiaan 16 
BAB II TINJAUAN TEORETIS 18 
A. Konsep Pemberdayaan 18 
B. Konsep Kesejahteraan 21 
C. Tinjauan Wakaf 24 
D. Pemberdayaan Wakaf 32 
E. Kerangka Pikir 36 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 38 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 38 





C. Sumber Data 40 
D. Teknik Pengumpulan Data 40 
E. Instrument Penelitian 41 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 43 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 44 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e 44 
B. Pemberdayaan Tanah Wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e 47 
C. Tanah Wakaf Sebagai Penunjang Kesejahteraan 63 
BAB V PENUTUP 75 
A. Kesimpulan 75 
B. Implikasi Penelitian 76 
DAFTAR PUSTAKA 78 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 82 
A. Pedoman Wawancara 83 
B. Data Informan dan Responden Dalam Penelitian 86 











  ABSTRAK 
Nama   : Nikma Sandewi 
Nim   : 90100116018 
Judul Skripsi  : Pemberdayaan Tanah Wakaf Dalam Menunjang  
                 Kesejahteraan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e  
                 Kabupaten Sinjai 
 
 
 Penelitian tentang “Pemberdayaan Tanah Wakaf Dalam Menunjang 
Kesejahteraan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e Kabupaten Sinjai” 
dilaksanakan dari bulan Juni 2020 sampai bulan Juli 2020. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagiamana pemberdayaan tanah wakaf yang dilakukan oleh 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e, serta pengaruhnya terhadap kesejahteraan 
pondok pesantren. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan menggunakan pendekatan normatif, 
yuridis dan manajemen.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Puce’e dengan luas 58.584 m² di manfaatkan untuk lahan pertanian, 
bangunan pondok pesantren, perumahan guru dan warga sekitar pondok pesantren, 
dimana pemberdayaan tanah wakaf dalam bidang pertanian dan perkebunan 
melibatkan para guru, santri, dan warga sekitar karena tidak ada nazir perorangan, 
organisasi ataupun lembaga yang bertugas untuk memberdayakan tanah wakaf. 
Pemberdayaan tanah wakaf belum maksimal karena kurangnya Sumber Daya 
Manusia baik dari segi kualitas maupuun kuantitas dan juga karena minimnnya dana, 





mampu menunjang biaya operasional pondok pesantren secara menyeluruh. 
Kontribusi pemberdayaan tanah wakaf terhadap peningkatan kesejahteraan pondok 
pesantren belum signifikan, sehingga tanah wakaf belum mampu menjadi penunjang 
utama dalam meningkatkan kesejahteraan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. 







A. Latar Belakang 
Pada masa pra Islam, wakaf  telah dipraktikkan oleh masyarakat, khususnya 
yang menyangkut tempat ibadah, kemudian berkembang pada masa Islam tidak hanya 
sebatas tempat peribadatan namun juga menyangkut segala harta benda yang dapat 
diproduktifkan seperti wakaf atas budak, hutang dengan akad qardhun hasan dan 
sebagainya.
1
 Wakaf merupakan salah satu bentuk ibadah untuk mendekatkan diri 
kepada Allah swt. yang berkaitan dengan harta benda, karena wakaf merupakan salah 




Secara terperinci ketentuan wakaf tidak diatur dengan jelas dalam Al-Qur’an, 
namun perintah untuk berbuat baik dapat dijadikan sebagai landasan untuk amalan 
wakaf. Dasar yang digunakan para ulama dalam menerangkan konsep wakaf, 
didasarkan pada keumuman ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang infak 
fisabilillah. Ayat-ayat tersebut antara lain: QS. al-Baqarah/2: 267, dan QS. Ali’ 
Imran/3: 92. 
Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 267, 
                                                             
1
Achmad Siddiq, “Wakaf Produktif dan Problematikanya di Dunia Pesantren”, tinjauan 
terhadap buku Muhadlarat fi al-Waqf, oleh Muhammad Abu Zahrah, Millah vol. 11 No. 1 (2011), h. 
277. 
2
Bashlul Hazami, “Peran dan Aplikasi Wakaf Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Umat Di 




                              
                          
        
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah 




Infakkanlah harta kalian yang paling baik, seperti emas dan perak, barang 
dagangan dan ternak, serta hasil bumi: bebijian, buah-buahan atau lainnya. 
Janganlah kalian bermaksud mengkhususkan barang yang jelek dan buruk 
untuk diinfakkan. Terdapat suatu riwayat yang menyatakan latar belakang 
turunnya ayat ini, yakni, sebagian kaum muslimin menginfakkan sedekah 
terdiri dari kurma kasar (jelek). Ada pula riwayat yang menceritakan bahwa 
ada seorang lelaki yang sengaja memilih kurmanya, lalu ia memisakan kurma 
yang baik-baik pada suatu tempat. Apabila datang orang yang meminta zakat 
kepadanya, ia memberinya dengan kurma yang paling jelek. Kita juga 
dilarang mengkhususkan barang sedekah (zakat) hanya dengan barang-barang 
yang tidak baik. Di lain pihak, kita dilarang memaksakan si pemberi sedekah 
(zakat) hanya dengan barang yang paling baik saja. Jadi kewajiban 
mengeluarkan zakat adalah mengambil kualitas pertengahan. Bagaiama kalian 
bisa memilih yang jelek, lalu khusus di sedekahkan. Bukankah kalian sendiri 
tidak mau menerimanya? Sungguh perbuatan kalian itu berarti sama dengan 
orang yang mengambil sambil dengan memejamkan mata, sehingga ia tidak 
melihat aib yang diambilnya. Dan tentunya, semua orang tidak akan 
menerimanya kecuali orang yang tidak waras. Bukankah kamu sendiri melihat 
bahwa hadiah jelek itu tidak bisa diterima melainkan jika dilakukan dengan 
memejamkan mata atau meremehkan orang yang diberi hadiah. Memberi 
barang yang jelek kepada orang lain adalah karena pihak pemberi tidak 
menghormati pihak yang diberi. Akan halnya dengan orang yang mau 
menerimanya dengan mata terpejam, penerimanya itu karena ia takut atau 
sangat membutuhkan. Sedang Allah tidak membutuhkann infak kalian dan 
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baginya tidak perlu basa-basi. Sungguh Allah itu Maha Kaya, tidak 
membutuhkan infak kalian. Allah memerintahkan kalian berbuat seperti itu 
hanya untuk kemaslahatan kalian sendiri. Janganlah kalian mendekatkan diri 
kepada Allah dengan barang-barang tertolak yang jelek. Allah Maha terpuji 
atas karunia-karuia-Nya yang teragug. Dan pujian yang paling baik bagi 
keagungan-Nya adalah menjaga agar barang yang akan kita infakkan itu 
barang baik, yang dikaruniakan Allah kepada kita.
4
 
Allah berfirman dalam QS. Ali’ Imran/3: 92.  
                            
Terjemahnya: 
Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan 
sebagian harta yang kamu cintai. Dan apapun yang kamu infakkan, tentang 




Kalian tidak akan sampai kepada bakti terhadap Allah swt., seperti lazimnya 
orang-orang yang taat kepada Allah dan mendapat ridha-Nya, serta mendapat 
kemurahan rahmat hingga memperolehh pahala dan masuk surga. Juga 
dielakkan siksaan dari diri mereka, kecuali kalian menginfakkan apa-apa yang 
kalian senangi, yakni harta yang kalian muliakan.  Segala sesuatu yang 
diinfakkan di jalan Allah, harta yang baik atau yang tidak, Allah akan 
membalas kepada kalian selaras dengan pengetahuan Allah tentang niat dan 
keikhlasan kalian. Sebab banyak juga orang yang berinfak sesuatu yang 
dicintainya, tetapi tidak bisa mengelak dari perasaan riya’. Banyak juga 
orang-orang kafir papa, tidak memiliki harta untuk berinfak namun hatinya 
penuh limpahan kebaikan, yang jika memiliki sesuatu untuk diinfakkan 
tentunya ia akan menginfakkan, banyak ataupun sedikit. Dalam ayat ini 
terkandung anjuran, peringatan, dan perintah untuk menyembunyikan 
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Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, terj. Bahrun Abubakar, Lc. dkk., Terjemah 
Tafsir Al-Maragi (Cet. II: Semarang: PT. Karya Toha Putra Semarang,  1993), h. 68. 
5
Departemen Agama RI, Al-Quran Tajwid & Terjemah (Bandung: Diponegoro, 2010), h. 62. 
6
Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, terj. Bahrun Abubakar, Lc. dkk., Terjemah 




Sebagai negara dengan mayoritas penduduk yang beragama Islam, wakaf di 
Indonesia sudah dikenal dan dipraktekkan sejak Islam masuk ke Indonesia. 
Kebutuhan masjid pada awal masa penyiaran Islam menjadi latar belakang pemberian 
tanah wakaf untuk mendirikan masjid, hingga hal itu menjadi tradisi yang lazim dan 
meluas di komunitas-komunitas Islam di Nusantara.
7
 Namun, seiring dengan 
perkembangan sosial masyarakat Islam, tahap demi tahap praktik wakaf mengalami 
kemajuan. Walaupun tradisi wakaf untuk tempat ibadah masih tetap ada, tapi wakaf 
dalam bentuk lain mulai muncul seperti untuk kegiatan pendidikan yaitu 
pembangunan madrasah dan pesantren. Kemudian corak wakaf terus berkembang 
hingga mencakup pelayanan sosial dan kesehatan.  
Salah satu harta yang paling sering diwakafkan adalah tanah. Tanah yang 
dimaksud adalah tanah hak milik. Tanah hak milik dapat diwakafkan oleh pemiliknya 
untuk kepentingan peribadatan, sosial ataupun pendidikan.
8
 Seperti yang termaktub 
dalam Undang-Undang tentang wakaf Pasal 1 Ayat (1)  yang menyatakan bahwa 
“Wakaf adalah perbuatan hukum Wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan 
sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka 
waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan/atau 
kesejahteraan umum menurut Syariah”.
9
 Hal itulah yang menjadi dasar bahwa tanah 
                                                             
7
Itang dan Iik Syakhabyatin, “Sejarah Wakaf di Indonesia”, Tazkiyah Jurnal Keislaman, 
Kemasyarakatan dan Kebudayaan 18, No. 2 (2017); h. 221. 
8
 Urip Santoso, “Kepastian Hukum  Wakaf Tanah Hak Milik”, Perspektif 19, No. 2 (2014); h. 
3. 
9




yang merupakan harta benda yang dimiliki seseorang boleh diwakafkan untuk 
kepentingan ibadah, sosial ataupun kepentingan lain asal sesuai dengan syariah. 
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan Center Of The Study Of Religion 
and Culture (CSCR) terhadap pemanfaatan tanah wakaf di Indonesia menunjukkan, 
mayoritas tanah wakaf dimanfaatkan untuk kepentingan sarana ibadah dalam bentuk 
masjid dan mushollah 79%, lembaga pendidikan 55% dan tanah perkuburan 9 %.
10
 
Fakta tersebut menunjukkan wakaf di Indonesia punya aset besar  tapi belum 
dioptimalkan. Padahal wakaf bukan saja berdimensi normatif tapi juga sosial yang 
artinya wakaf harus dikelola secara produktif sesuai dengan tujuan, fungsi dan 
peruntukannya sehingga mampu mensejahterakan masyarakat.
11
 
Berdasarkan data dari Kementrian Agama Republik Indonesia, pada tahun 
2012 luas tanah wakaf mencapai angka 3.492.045.373,754 m
2
, namun tanah wakaf 
itu belum digarap secara optimal, bahkan masih banyak lahan yang terbengkalai dan 
tidak memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat.
12
 Pada tahun 2018 luas 
tanah wakaf di Indonesia sudah mencapai 4.952.525.000 m
2
 yang tersebar di 335.300 
lokasi, dimana 121.046 belum memiliki sertifikat wakaf dan 214.254 belum 
memiliki sertifikat wakaf.
13
 Luas tanah wakaf di Indonesia mengalami 
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perkembangan yang sangat pesat. Jika pemanfaatannya di optimalkan, wakaf sebagai 




Salah satu aspek penting dalam mengoptimalkan pemanfaatan wakaf adalah 
peran nazir sebagai pengelola harta benda wakaf. Jika wakaf dikelola secara 
profesional, wakaf akan menjadi institusi keislaman yang potensial.
15
 Pengelolaan 
wakaf secara profesional ditandai dengan pemberdayaan potensi masyarakat secara 
produktif.
16
 Potensi dan sumberdaya nazir sebagai penanggung jawab pegelolaan 
harta benda wakaf merupakan tolak ukur dominan dalam memaksimalkan 
pengelolaan harta benda wakaf atau dengan kata lain peran kunci pengelolaan wakaf 
terletak pada eksistensi nazir.  
Salah satu pemanfaatan tanah wakaf berada pada sektor pendidikan. 
Berdasarkan data Kementrian Agama Republik Indonesia tahun 2018, 10.52% tanah 
wakaf  untuk sekolah dan 3.12% tanah wakaf untuk pesantren.
17
 Hal tersebut juga 
tercerminan pada pemanfaatan tanah wakaf di Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan data dari Sistem Informasi Wakaf Kementerian Agama, 509 jumlah 
tanah wakaf tersebar di Kabupaten Sinjai dengan total luas mencapai 48,21 Ha, 
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dimana 25,19 Ha sudah bersertifikat dan 23,01 Ha belum bersertifikat.
18
 Pondok 
Pesantren Darul Istiqomah Puce’e merupakan salah satu pondok pesantren yang 
didirikan diatas tanah wakaf yang tepatnya terletak di Kelurahan Sangianseri, Sinjai 
Selatan,  Kabupaten Sinjai. 
Pondok pesantren merupakan institusi yang sudah sejak lama berdiri, tumbuh 
dan berkembang, serta memiliki peran mencerdaskan kehidupan bangsa jauh 
sebelum Indonesia merdeka dan hingga saat ini pesantren masih menjadi salah satu 
lembaga pilihan masyarakat dalam melaksanakan proses pendidikan bagi generasi 
muda.
19
 Dengan model pendidikan 24 jam dan luasnya cakupan pelajaran yang 
ditawarkan,  pondok pesantren tentu membutuhkan fasilitas penunjang yang 
memadai dan memerlukan biaya yang besar karena semakin meningkatnya 
kebutuhan pembangunan dan kemajuan pengetahuan dan teknologi. Konsekuensi 
dari biaya mahal adalah banyak orang-orang yang secara ekonomi lemah tidak 
mampu menimba ilmu di pondok pesantren. Berbeda dengan pesantren modern yang 
memerlukan biaya mahal untuk menempuh pendidikan, Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Puce’e hanya memungut biaya Rp.250.000 per-bulan untuk tiap santri. 
Luas tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e berkisar 5.000 
m
2 
atau setara dengan 5 Ha yang pemanfaatannya tidak hanya digunakan untuk 
mendirikan bangun pondok pesantren. Namun, sebagian tanah wakaf dimanfaatkan 
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untuk bangunan perumahan para guru dan beberapa warga serta dimanfaatkan 
sebagai lahan pertanian dan perkebunan yang ditanami dengan tanaman jangka 
pendek dan jangka panjang.  
Secara khusus, pihak pesantren tidak menunjuk seseorang untuk menjadi nazir 
atau tidak membentuk satu bidang yang bertugas dalam mengelolah tanah wakaf di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. Tanah wakaf hanya dikelola oleh para 
guru yang memiliki waktu senggang, santri dan terkadang wali santri yang dipanggil 
untuk membantu, juga masyarakat sekitar. Akibatnya, hasil dari lahan pertanian dan 
perkebunan, belum mampu menutupi kebutuhan pesantren karena sudah banyak 
tanaman yang mati. Selain itu, masih terdapat lahan yang kosong karena keterbatasan 
keterampilan dalam pengelolaan tanah wakaf. 
Tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e memiliki potensi 
untuk berkembang, namun pengelolaannya belum optimal karena tidak ada yang 
bertugas secara khusus dalam mengelola dan memberdayakan tanah wakaf. Oleh 
karenanya, penulis tertarik untuk mengangkat judul skripsi “Pemberdayaan Tanah 
Wakaf Dalam Menunjang Kesejahteraan Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Puce’e Kabupaten Sinjai” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah pemusatan konsentrasi kepada intisari penelitian yang 




melakukan observasi. Penelitian ini dilakukan dengan titik fokus pada pemberdayaan 
tanah wakaf dan kesejahteraan  pondok pesantren akibat dari adanya pemberdayaan 
tanah wakaf tersebut. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kekeliruan penafsiran kata, istilah dan variabel yang 
terdapat dalam judul, maka perlu untuk untuk mencantumkan deskripsi fokus yang 
berkaitan dengan judul skripsi, yakni: “Pemberdayaan Tanah Wakaf Dalam 
Menunjang Kesejahteraan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e Kabupaten 
Sinjai”. Adapun variabel dalam judul skripsi ini adalah pemberdayaan tanah wakaf 
dan penunjang kesejahteraan. 
a. Pemberdayaan tanah wakaf: yang dimaksud dengan pemberdayaan tanah wakaf 
adalah usaha dalam mengoptimalkan pemanfaatan tanah wakaf demi terciptanya 
peningkatan kualitas hidup dalam ruang lingkup Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Puce’e. 
b. Penunjang Kesejahteraan: yang dimaksud dengan penunjang kesejahteraan 
adalah hasil/output dari pemberdayaan tanah wakaf yang mampu memberikan 
kemaslahatan atau sumbangsih bagi kesejahteraan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Puce’e. 
C. Rumusan Masalah 
Mengacu pada uraian latar belakang, salah satu permasalahan tanah wakaf di 




hanya dimanfaatkan pada ranah konsumtif. Untuk itu, peran nazir dalam mengelola 
harta benda wakaf merupakan hal yang sangat penting dalam memberdayaan tanah 
wakaf. Selain untuk tempat ibadah, salah satu pemanfaatan tanah wakaf di Indonesia 
berada pada sektor pendidikan untuk pembangunan sekolah dan pondok pesantren.  
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e merupakan pondok pesantren yang 
didirikan diatas tanah wakaf, terletak di Sulawesi Selatan, tepatnya berada di 
Kabupaten Sinjai.  Tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e tidak 
hanya dimanfaatkan untuk bangunan pondok pesantren, perumahan guru dan 
perumahan beberapa warga. Sebagian tanahnya digunakan untuk lahan pertanian dan 
lahan perkebunan walaupun pengelolaannya belum optimal. Selain itu, masih terdapat 
lahan kosong yang belum dimanfaatkan dan tidak ada nazir yang secara khusus diberi 
tugas untuk mengelola tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. 
Permasalahan pokok yang diangkat penulis untuk dijadikan kajian utama 
dalam penelitian adalah bagaimana pemberdayaan tanah wakaf dalam menunjang 
kesejahteraan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e Kabupaten Sinjai. Adapun 
yang menjadi sub masalahnya adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pemberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Puce’e? 
2. Bagaimana pengaruh pemberdayaan tanah wakaf terhadap kesejahteraan 






D. Kajian Pustaka 
Adapun kajian pustaka yang berkaitan dengan penelitian ini yang berjudul: 
“Pemberdayaan Tanah Wakaf Dalam Menunjang Kesejahteraan Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Puce’e Kabupaten Sinjai” sebagai berikut: 
1. Jurnal Ilmiah Tahkim atau Jurnal Peradaban dan Hukum Islam “Optimalisasi 
Aset Wakaf Sebagai Sumber Dana Pesantren Melalui Pelembagaan Wakaf 
(Studi Kasus Pelembagaan Wakaf Pesantren Baitul Hidayah)” oleh Hendi 
Suhendi tahun 2018. Berdasarkan hasil penelitian dalam jurnal ini, Pesantren 
Baitul Hidayah hanya memungut biaya makan sekitar 40% dari jumlah 
keseluruhan santri, dan untuk menutupi kekurangannya Pesantren Baitul 
Hidayah  menciptakan sumber dana dengan cara memproduktifkan aset wakaf 
melalui kelembagaan wakaf. Upaya Pelembagaan tersebut berhubungan erat 
dengan aktivitas fundraising (penggalangan dana) wakaf untuk 
memproduktifkan lahan wakaf. Pelembagaan wakaf juga berdampak pada 
perbaikan peran nazir karena nazir berbentuk organisasi atau badan hukum 
lebih berpeluang dalam mengoptimalkan pengelolaan wakaf.
20
 
2. Jurnal Ilmiah Millah “Wakaf Produktif dan Problematikanya di Dunia 
Pesantren” oleh Achmad Siddiq tahun 2011. Berdasarkan hasil penelitian 
dalam jurnal ini, mengatakan bahwa esensi wakaf sebagai salah satu filantropi 
islam harus dikelola secara produktif, namun pesantren sebagai institusi wakaf 
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yang potensial relatif mengelola harta benda wakaf secara konsumtif. Respon 
wakaf yang dikelola secara konsumtif tersebut menimbulkan berbagai 
problematika antara lain adalah kepemilikan pesantren yang belum dipahami 
atau bahkan belum murni menjadi milik publik sehingga masyarakat tidak 
totalitas dalam membantu mengembangkan pesantren tersebut, kemudian 
terjadinya bias status aset wakaf antara sebagai milik wakaf atau milik 
pemegang pesantren dalam hal pengembangan wakaf disamping campur aduk 
antara aset yang bestatus wakaf dan non wakaf dalam fundraising wakaf dan 
pengembangan aset wakaf. Namun menurut jurnal ini, problem yang paling 
utama adalah subyek hukum wakaf khususnya nazir yang relatif belum 
memenuhi kompetensi sebagai nazir profesional.
21
 
3. Jurnal Ilmiah Kodifikasia “Efektivitas dan Efisiensi Pemanfaatan Harta 
Wakaf Majlis Wakaf Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ponorogo” oleh Aji 
Damanuri tahun 2012. Berdasarkan penelitian dalam jurnal ini, secara 
konseptual Muhammadiyah menganggap harta wakaf bukan saja ajaran 
normatif Islam, namun juga aset penggerak dan ruh persyarikatan 
Muhammadiyah. Pengelolaan harta wakaf di Muhammadiyah telah berjalan 
cukup efektif dan efisien. Efektif karena secara organisatoris ditangani secara 
khusus oleh Majlis Wakaf dan Kehartabendaan (badan yan bertugas mendata 
aset-aset wakaf dan melakukan proses sertifikasi wakaf dengan nazir tunggal 
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Muhammadiyah). Efisien karena pengelolaan harta wakaf terintegrasi dengan 
harta persyarikatan lainnya, dimana wakaf tidak dikelola secara mandiri tetapi 
menjadi penopang dan bersinergi dengan harta kekayaan Muhammadiyah 
lainnya. Dengan pola integrasi tersebut wakaf di Muhammadiyah bisa berdaya 
dan nazir bisa lebih leluasa dan fleksibel dalam pengelolaannya.
22
 
4. Jurnal Islamica “Upaya Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Bagi 
Kesejahteraan Umat” oleh Abu Azam Al-Hadi Tahun 2009. Jurnal ini 
membahas tentang pemberdayaan wakaf terhadap peningkatan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat Muslim. Wakaf memiliki potensi namun tidak memiliki 
manajeman yang tepat dalam pemberdayaannya. Selain itu, dalam jurnal ini, 
penulis juga menyarankan hal-hal yang harus ditekankan dalam 
pemberdayaan wakaf produktif, yakni: pertama, perlu adanya pembaruan 
pemikiran oleh nazir yang masih memiliki wawasan konservatif, dan perlu 
adanya pembentukan badan wakaf yang merupakan kepanjangan dari 
masyarakat Muslim, amanat undang-undang dan peraturan pemerintah. 
Kedua, pola manajemen dalam bingkai proyek yang terintegrasi, dimana 
alokasi anggaran wakaf  digunakan untuk program pemberdayaan dan segala 
biaya yang ada didalamnya. Ketiga, Adanya asas transparansi dan 
                                                             
22
Aji Damanuri, “Efektivitas dan Efisiensi Pemanfaatan Harta Wakaf  Majlis Wakaf 




accountability, dimana badan wakaf harus melaporkan pengelolaan dana atau 
arus kas keuangan setiap tahunnya kepada masyarakat.
23
 
5. Jurnal Maqdis “Pengelolaan dan Pemanfaatan Wakaf Tanah dan Bangunan” 
oleh Nurhidayani, dkk.. Penelitian dalam jurnal ini berorientasi pada 
pengelolaan dan pemanfaatan wakaf tanah dan bangunan di Dhompet Amal 
Ibnu Abbas (DASI) Nusa Tenggara Barat yang dikelola dalam bentuk 
program pemberdayaan wakaf DASI yaitu pesantren kemandirian, rumah 
tahfiz dan tanah kemanfaatan. Berdasarkan penelitian dalam jurnal ini, 
menunjukkan bahwa pemahaman  nazir dan wakif dalam pengelolaan dan 
pemanfaatan wakaf tanah dan bangunan masih didasarkan pada manajemen 
kepercayaan karena pengelolaan dan pemanfaatannya mengesampingkan 
aspek pengawasan. Nazir masih mengelola harta benda wakaf dengan cara 
tradisonal, walaupun pemanfaatannya sudah memenuhi syarat dan hukum 
wakaf yang bertujuan untuk membantu keluarga miskin (dhuafa) dan 
kesejahteraan anak yatim. Menurut peneliti dalam jurnal ini, terdapat beberapa 
hal yang perlu di evaluasi terhadap pengelolaan dan pemanfaatan wakaf tanah 
dan bangunan yakni, pengadministrasian harta wakaf, pengelolaan harta 
wakaf dengan pola manajemen yang terintegrasi dan pengembangan sumber 
daya insani dibidang kewirausahaan.
24
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6. Jurnal Analisis “Peran Aplikasi Wakaf Dalam Mewujudkan Kesejahteraan 
Umat di Indonesia” oleh Bashlul Azami. Jurnal ini membahas tentang 
pengelolaan wakaf yang harus diperluas pemanfaatannya. Pemanfaatan wakaf 
yang lebih dominan kearah non-produktif harus di dorong agar dapat 
digunakan untuk pengembangan pendidikan, sarana kesehatan, dakwah serta 
untuk memperkuat sektor perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. 
Dalam jurnal tersebut, dijelaskan bahwa pengelolaan wakaf ditujukan untuk 
memperkuat perekonomian masyarakat dimana alternatif pendanaannya 
bersumber dari wakaf. Dan untuk mencapai tujuan tersebut, pengelolaan 
wakaf memerlukan manajemen pengelolaan yang profesional, serta nazir 
harus memiliki manajemen pengelolaan yang baik agar potensi harta benda 
wakaf dapat dikembangkan untuk kesejahteraan umat.
 25
 
7. Jurnal Agribisnis Pedesaan “Ketercapaian Indikator Keberdayaan Masyarakat 
dalam Program Pemberdayaan Fakir Miskin (P2FM) di Kota Banjarmasin 
oleh Hairi Firmansyah. Jurnal ini membahas salah satu variabel yang ada 
dalam penelitian saya, yaitu tentang pemberdayaan. Adapun indikator 
keberdayaan dalam jurnal ini dibagi menjadi dua, yaitu indikator menyangkut 
derajat keberdayaan dan indikator yang berkaitan dengan basis keberdayaan.
26
 
                                                             
25
Bahlul Hazami, “Peran dan Aplikasi Wakaf Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Umat di 
Indonesia”, Analisis 16,  No. 1 (2016); h. 137-204. 
26
Hairi Firmansyah, “Ketercapaian Indikator Keberdayaan Masyarakat Dalam Program 
Pemberdayaan Fakir Miskin  (P2FM) di Kota Banjarmasin”, Jurnal Agribisnis Pedesaaan 2, No. 2 




8. Jurnal IJIMS “The Formulation of Welfare State: The Perspektif Of Maqasid 
al Shariah” oleh Elviandri, dkk. Jurnal ini juga membahas salah satu variabel 
dalam penelitian saya, yaitu tentang kesejahteraan. Adapun indikator 
kesejahteraan dalam jurnal ini dijelaskan berdasarkan Q.S Quraisy/106: 3-4. 
Terdapat tiga indikator kesejahteraan dalam Al-Qur’an berdasarkan ayat 
tersebut, yaitu untuk menyembah Tuhan (pemilik) Ka’bah, untuk 
menghilangkan rasa lapar dan untuk menghilangkan rasa takut.
27
 
Adapun perbedaannya, penelitian ini lebih berorientasi pada pemberdayaan 
tanah wakaf di pondok pesantren, dimana pemberdayaan tanah wakaf tersebut dapat 
memberikan sumbangsih bagi kesejahteraan pondok pesantren. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pemberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Puce’e Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pemberdayaan tanah wakaf di Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Puce’e Kabupaten Sinjai terhadap kesejahteraan 
pesantren. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Kegunaan Ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 
alternatif khazanah ilmu pengetahuan bagi para peneliti selanjutnya, terutama 
yang berkaitan dengan pemanfaatan dan pemberdayaan tanah wakaf dan 
diharapkan mampu memberikan sumbangsi bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya pengembangan pemahaman tentang wakaf. 
b. Kegunaan Praktis, penelitian ini diharapkan mampu menawarkan sebuah konsep 
pada pemanfaatan dan pemberdayaan tanah wakaf pada lembaga pendidikan baik 
pesantren ataupun non-pesantren. Selanjutnya agar menjadi pertimbangan dan 







A. Konsep Pemberdayaan 
Konsep pemberdayaan mulai muncul sekitar tahun 1970-an dan terus 
berkembang  hinga akhir abad ke-20 atau sekitar tahun 1980-an hingga 1990-an. 
Menurut Esrom Aritonang, pemberdayaan adalah suatu usaha untuk mengembangkan 
kekuatan ataupun kemampuan (daya) potensi, sumber daya manusia agar dapat 
membela diri, sedangkan Koesnadi Hardja Soematri mengatakan bahwa 
pemberdayaan masyarakat merupakan upaya sadar  dan berencana  untuk 
menggunakan dan mengelola sumber daya secara bijak dalam pembangunan yang 
berkesinambungan guna meningkatkan mutu hidup.
28
 
Menurut Malcolm Payne, pemberdayaan pada dasarnya ditujukan untuk 
membantu klien memperoleh daya untuk mengambil suatu keputusana ataupun 
menentukan suatu tindakan yang akan ia lakukan termasuk mengurangi efek 
hambatan pribadi  dan sosial saat melakukan tindakan pribadi yang mana hal tersebut 
berarti bahwa pemberdayaan merupakan suatu daya kekuatan yang timbul akibat dari 
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Tiga aspek perilaku yang dapat mengukur kemampuan pelaku pemberdayaan 
adalah pengetahuan atau kognitif, sikap atau afektif, dan keterampilan atau 
psikomotorik, sedangkan proses pemberdayaan dapat diukur melalui kualitas dan 
kuantitas keterlibatan masyarakat mulai dari kegiatan kajian atau analisis masalah, 




Kemampuan untuk mengenali kekuatan dan kelemahan diri, kemampuan 
untuk mengetahui kesempatan dan acaman lingkungan sekitar, serta memilih 
berbagai alternatif agar dapat digunakan untuk keberlangsungan hidup yang serasi 
dan berlanjut adalah suatu kondisi yang dapat disebut sebagai pemberdayaan.
31
 
Keberdayaan masyarakat diukur melalui tiga aspek, yakni kemampuan dalam 




Terdapat banyak indikator keberdayaan yang disajikan dalam kajian 
konseptual tentang pemberdayaan, namun menurut Soeharto terdapat empat 
diantaranya yang termasuk derajat keberdayaan, yakni:
33
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1. Power To, tingkat kesadaran dan keinginan untuk berubah. 
2. Power Whitin, tingkat kemampuan dalam meningkatkan kapasitas untuk 
memperoleh akses. 
3. Power Of, tingkat kemampuan dalam meghadapi hambatan. 
4. Power With, tingkat kemampuan kerjasama dan solidaritas. 
Sedangkan menurut Friedman terdapat lima indikator keberdayaan yang 
berkaitan dengan basis keberdayaan, yakni:
34
 
1. Pengembangan berbasis masyarakat. 
2. Keberlanjutan. 
3. Partisipasi masyarakat. 
4. Pengembangan modal sosial masyarakat. 
5. Penghapusan ketimpangan gender. 




1. Upaya pemberdayaan masyarakat dilihat sebagai sebuah peletakan tatanan 
sosial dimana manusia secara adil dan terbuka dalam melakukan usahanya 
sebagai wujud kemampuan dan potensi yang dimiliki sehingga kebutuhan 
materil dan spiritual dapat terpenuhi. 
                                                             
34
Hairi Firmansyah, “Ketercapaian Indikator Keberdayaan Masyarakat Dalam Program 
Pemberdayaan Fakir Miskin  (P2FM) di Kota Banjarmasin”, Jurnal Agribisnis Pedesaaan 2, No. 2 
(2012): h. 174. 
35
Matthoriq, dkk., “Ktualisasi Nilai Islam Dalam Pemberdayaan Masyarakat Pesisir (Studi 
Pada Msyarakat Bajulmati, Gajahrejo, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Malang)”, Jurnal 




2. Pemberian dari pihak yang memiliki kepada pihak lain yang tidak memiliki 
tidak dapat dilihat sebagai suatu proses pemberdayaan. 
3. Pemberdayaan masyarakat dilihat sebagai proses mandiri dalam upaya 
perbaikan kualitas hidup. 
4. Keterlibatan masyarakat secara penuh memungkinkan terlaksananya 
pemberdayaan masyarakat. 
5. Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya keterlibatan masyarakat 
dalam suatu program pembangunan takkala mereka tidak memiliki daya 
ataupun bekal yang cukup. 
B. Konsep Kesejahteraan 
Kata sejahtera dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai aman 
sentosa dan makmur atau selamat (terlepas dari segala macam gangguan) sedangkan 
kata kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera atau keamanan, keselamatan dan 
ketentraman. Terbebasnya seseorang dari jeratan kemiskinan, kebodohan dan rasa 
takut sehingga orang tersebut memperoleh kehidupan yang aman dan tentram secara 
lahiriah maupun batiniah merupakan definisi kesejahteraan dalam arti luas. 
Kesejahteraan merupakan bagian dari rahmatan lil alamin dan merupakan 
tujuan dari Agama Islam dalam bidang ekonomi. Kesejahteraan dalam Al-Qur’an 
bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya. Jika manusia melaksanakan apa yang 




kesejahteraan tersebut akan diberikan kepada manusia.
36
 Al- Qur’an telah 
menyinggung indikator kesejahteraan dalam Q.S Quraisy/106: 3-4. 
                             
 Terjemahnya: 
Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah ini (Ka'bah), 
yang telah Memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan 





Yakni: mereka di anugerahkan harta yang menjinakkan hati dan menenangkan 
perasaan, seperti unta, lembu, kambing dll. Makna yang lengkap daripada ayat 
ini ialah “nikmat Allah yang dilimpahkan kepada mereka, sungguh tak 
terhingga; karena itu jika mereka tidak menyembah Allah lantaran nikmat 
yang lain itu, maka hendaklah mereka menyembah Allah lantaran 
memberikan ketenangan kepada mereka  dan kedua-dua perlawatan itu. Atau 
jika mereka tidak mau meyembah Allah terhadap berbagai-bagai nikmat yang 
dilimpahkan kepada mereka, maka hendaklah mereka menyembahnya 
lantaran nikmat yang besar ini. Dapat juga bermakna ayat-ayat ini: Allah 
menghancurkan tentara gajah untuk menjinakkan hati orang-ornag Quraisy. 
Tetapi makna ini dibantah oleh Ibn Jarir.
38
 
Adapun kandungan Q.S Quraisy  ialah Tuhan menerangkan, bahwa orang-
orang Quraisy telah dimudahkan bagi mereka perlawatan musim dingin dan musim 
panas untuk mencari kekayaan.
39
 Oleh karena itu, Allah meemerintahkan mereka 
menyembah Allah ssendiri, yang telah memberikan mereka kecukupan dan 
keamanan. Terdapat tiga indikator kesejahteraan dalam Al-Qur’an berdasarkan ayat 
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tersebut, yaitu untuk menyembah Tuhan (pemilik) Ka’bah, untuk menghilangkan rasa 
lapar dan untuk menghilangkan rasa takut.
40
 
1. Menyembah Tuhan (pemilik) Ka’bah, menunjukkan ketergantungan manusia 
sepenuhnya kepada Tuhan Ka’bah dimana indikator ini mewakili 
perkembangan mental. Jika semua indikator berdasarkan aspek material telah 
bertemu, hal itu tidak menjamin bahwa pemiliknya akan bahagia. Karena itu, 
ketergantungan manusia pada Allah tercermin pada ibadah kepada-Nya. 
2. Hilangnya rasa lapar (pemenuhan kebutuhan konsumsi). Ayat tersebut 
menyatakan bahwa Allah yang memberi mereka makan untuk menghilangkan 
rasa lapar. Indikator kesejahteraan harus memadai (hanya untuk 
menghilangkan kelaparan) dan tidak boleh berlebihan, terutama menimbun 
barang untuk memaksimalkan kekayaan maksimum. Seseoranng harus 
mengutamakan al-makrumat (tindakan mulia) dalam memenuhi kebutuhan. 
3. Hilangnya rasa takut merupakan representasi dari kehidupan yang aman, 
nyaman dan damai. Jika berbagai pejahat seperti perampok, pemerkosaan, 
pembunuh, pencurian, dan kejahatan lainnya sering terjadi dimasyarakat, itu 
menunjukkan bahwa orang tersebut tidak hidup dalam lingkungan yang damai 
dan nyaman. Dengan kata lain rakyat belum memperoleh kesejahteraan yang 
aman, damai dan nyaman sebagai upaya untuk memperkuat iman. 
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Konsep kesejahteraan berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami dari 
perspektif maqasid al-shariah, dimana kesejahteraan dalam pandangan maqasid al-




Kesejahteraan oleh Al-Ghazali dikenal dengan istilah al-maslahah.
42
 
Kemaslahatan sendiri merupakan terpeliharanya tujuan syara’ (Maqasid al-Shariah. 
Kebahagiaan dan kedamaian batin tidak akan dirasakan oleh manusia melainkan 
setelah tercapainya kesejahteraan melalui pemenuhan kebutuhan rohani dan materi. 
Al-Ghazali juga menjabarkan sumber-sumber kesejahteraan untuk mencapai tujuan 




C. Tinjauan Wakaf 
1. Pengertian Wakaf 
Secara bahasa, wakaf dalam bahasa Arab juga diartikan dengan al-habs 
“menahan”, dan al-man’u “mengahalangi”.
44
 Sedangkan menurut istilah walaupun 
terdapat perbedaan penafsiran, namun disepakati bahwa wakaf adalah menahan 
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Perbedaan pada pendapat para ulama dalam menafsirkan wakaf berimplikasi 
terhadap status harta wakaf dan akibat hukum yang ditimbulkan dari wakaf tersebut. 
Adapun pengertian wakaf menurut para ualam adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Ulama Hanafiyah, wakaf berarti menahan benda milik orang yang 
berwakaf dan menyedekahkan manfaatnya untuk kebaikan baik untuk sekarang 
atau masa yang akan datang.
46
 
b. Menurut Ulama Malikiyah wakaf diartikan sebagai wakif yang menjadikan 
manfaat harta yang dimiliki walaupun berupa sewa ataupun hasilnya seperti 




c. Mayoritas ulama dari kalangan Syafi’iyah mendefinisikan wakaf dengan 
menahan harta yang dapat dimanfaatkan dengan tetapnya zat benda yang 
menghalangi wakif dan lainnya dari tindakan hukum yang dibolehkan atau 
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d. Ulama dari kalangan hanabilah, as-Syaibani, dan Abu Yusuf merumuskan wakaf 
adalah menahan harta yang dapat dimanfaatkan dengan tetapnya zat benda yang 
menghalangi wakif dan lainnya dari tindakan hukum yang dibolehkan, yang 
bertujuan untuk kebaikan dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah.
49
 
Adapun pengertian lain wakaf, yakni menurut Undang-Undang nomor 41 
Tahun 2004 wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau 
menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau 
untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingan guna keperluan ibadah 
dan/atau kesejahteraan umum menurut syari’at.
50
 
2. Dasar Hukum Wakaf 
Secara khusus, nash yang menunjukkan persyariatan wakaf dalam Al-Qur’an 
dan hadis tidak ditemukan. Akan tetapi, secara umum banyak ditemukan ayat maupun 
hadis yang menganjurkan agar orang beriman menafkahkan sebagian rezekinya untuk 
kebaikan. Yang menjadi dasar pensyariatan wakaf adalah: 
Allah berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 267 
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                              
                          
       
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil usahamu 
yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah 




Infakkanla harta kalian yang paling baik, seperti emas dan perak , barang 
dagangan dan ternak, serta hasil bumi: bebijian, buah-buahan atau lainnya. 
Janganlah kalian bermaksud mengkhususkan barang yang jelek dan buruk 
untuk diinfakkan. Terdapat suatu riwayat yang menyatakan latar belakang 
turunnya ayat ini, yakni, sebagian kaum muslimin menginfakkan sedekah 
terdiri dari kurma kasar (jelek). Ada pula riwayat yang menceritakan bahwa 
ada seorang lelaki yang sengaja memilih kurmanya, lalu ia memisakan kurma 
yang baik-baik pada suatu tempat. Apabila datang orang yang meminta zakat 
kepadanya, ia memberrinya dengan kurma yang paling jelek. Kita juga 
dilarang mengkhususkan barang sedekah (zakat) hanya dengan barang-barang 
yang tidak baik. Di lain pihak, kita dilarang memaksakan si pemberi sedekah 
(zakat) hanya dengan barang yang paling baik saja. Jadi kewajiban 
mengeluarkan zakat adalah mengambil kualitas pertengahan. Bagaiama kalian 
bisa memilih yang jelak, lalu khusus di sedekahkan. Bukankah kalian sendiri 
tidak mau menerimanya? Sungguh perbuatan kalian itu berarti sama dengan 
orang yang mengambil sambil dengan memejamkan mata, sehingga ia tidak 
melihat aib yang diambilnya. Dan tentunya, semua orang tidak akan 
menerimanya kecuali orang yang tidak waras. Bukankah kamu sendiri melihat 
bahwa hadiah jelek itu tidak bisa diterima melainkan jika dilakukan dengan 
memejamkan mata atau meremehkan orang yang diberi hadiah. Memberi 
barang yang jelek kepada orang lain adalah karena pihak pemberi tidak 
menghormati pihak yang diberi. Akan halnya dengan orang yang mau 
menerimanya dengan mata terpejam, penerimanya itu karena ia takut atau 
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sangat membutuhkan. Sedang Allah tidak membutuhkann infak kalian dan 
baginya tidak perlu basa-basi. Sungguh Allah itu Maha Kaya, tidak 
membutuhkan infak kalian. Allah memerintahkan kalian berbuat seperti itu 
hanya untuk kemaslahatan kalian sendiri. Janganlah kalian mendekatkan diri 
kepada Allah dengan barang-barang tertolak yang jelek. Allah Maha terpuji 
atas karunia-karuia-Nya yang teragung. Dan pujian yang paling baik bagi 
keagungan-Nya adalah menjaga agar barang yang akan kita infakkan itu 
barang baik, yang dikaruniakan Allah kepada kita.
52
 
Allah berfirman QS. Ali’ Imran/3: 92. 
                          
Terjemahnya:  
Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan 
sebagian harta yang kamu cintai. Dan apapun yang kamu infakkan, tentang 




Kalian tidak akan sampai kepada bakti terhadap Allah swt., seperti lazimnya 
orang-orang yang taat kepada Allah dan mendapat ridha-Nya, serta mendapat 
kemurahan rahmat hingga memperoleh pahala dan masuk surga. Juga 
dielakkan siksaan dari diri mereka, kecuali kalian menginfakkan apa-apa yang 
kalian senangi, yakni harta yang kalian muliakan. Segala sesuatu yang 
diinfakkan di jalan Allah, harta yang baik atau yang tidak, Allah akan 
membalas kepada kalian selaras dengan pengetahuan Allah tentang niat dan 
keikhlasan kalian. Sebab banyak juga orang yang berinfak sesuatu yang 
dicintainya, tetapi tidak bisa mengelak dari perasaan riya’. Banyak juga 
orang-orang kafir papa, tidak memiliki harta untuk berinfak namun hatinya 
penuh limpahan kebaikan, yang jika memiliki sesuatu untuk diinfakkan 
tentunya ia akan menginfakkan, banyak ataupun sedikit. Dalam ayat ini 
terkandung anjuran, peringatan, dan perintah untuk menyembunyikan 
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 Kata-kata tunfiqu pada kedua ayat ini mengandung makna umum, yakni 
menafkahkan harta pada jalan kebaikan, sedangkan wakaf adalah menafkahkan harta 
pada jalan kebaikan, sehingga ayat ini dijadikan sebagai dalil wakaf.
55
 Para ulama 
juga bersepakat bahwa keumuman ayat yang menerangkan infak fii sabilillah dapat 
dijadikan landasan utama dalam menerangkan konsep wakaf. Itu artinya, tidak ada 
kekeliruan jika menjadikan kedua ayat tersebut sebagai landasan wakaf, walaupun 
tidak ada kata-kata wakaf yang disebutkan secara eksplisit didalamnya. 
 Dari Abu Hurairah r.a, Rasullah saw. bersabda: “Jika seorang Bani Adam 
meninggal dunia, maka terputuslah amalnya, kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, 
ilmu yang bermanfaat dan anak sholeh yang mendoakannya.” (HR. Muslim). 
Berdasarkan penafsiran ulama kata sedekah jariyah dalam hadis tersebut adalah 
wakaf, sejalan dengan hal itu,  al-Qurtubi dalam kitab tafsirnya al-Jami’ Li ahkam al-
Qur’an, mengungkap bahwa kata infak dalam QS. Ali Imran/3:92 juga bermakna 
sedekah jariyah, atau amalan-amalan lain yang menjadikan taat, tunduk dan patuh 
kepada Allah.
56
 Berdasarkan penafsiran ulama terkait ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis-
hadis tersebut, infak ataupun sedekah jariyah merupakan hal yang sangat relevan 
dengan wakaf. Karena infak, sedekah jariyah ataupun wakaf sama-sama memiliki 
tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah, atau dengan kata lain, wakaf juga 
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merupakan refleksi ketaatan kepada Allah melalui ibadah maliyah/harta sama seperti 
infak dan sedekah jariyah. 
Kemudian, dalam hadis riwayat al-Bukhari diceritakan bahwa Umar ibn 
Khattab mewakafkan tanahnya yang berada di Khaibar di pandang sebagai salah satu 
bentuk pensyariatan wakaf. Diriwayatkan oleh Ibn Umar, sesungguhnya Umar ibn 
Khatab mendapatkan tanah di Khaibar. Kemudian dia mendatangi Nabi saw. untuk 
meminta intruksi mengenai tanah tersebut. Umar berkata, “Ya Rasulullah aku telah 
memperoleh tanah di Khaibar. Namun, aku tidak menginginkannya. Apa yang dapat 
engkau perintahkan kepadaku tentang ini?” Nabi menjawab, “Jika kamu 
menghendaki tahanlah pokoknya dan sedekahkan hasilnya”. Umar menyedekahkan 
tanah tersebut. Tanah itu tidak bisa dijual, dihibahkan dan diwariskan. Dia 
menyedekahkan kepada fakir miskin, keluarganya, membebaskan budak, orang yang 
berjihad di jalan Allah, Ibn Sabil, dan para tamu. Orang yang mengelolahnya tidak 
berdosa memakan dari hasil tanah tersebut dengan cara yang ma’ruf dan 
memakannya tanpa maksud memperkaya diri. (H.R al-Bukhari) 
Kata-kata habasta aslaha wa tashaddaqta biha pada hadis tersebut 
mengisyaratkan wakaf sebagai tindakan hukum dengan cara tidak melepaskan hak 
kepemilikan suatu benda dan menyedekahkan manfaatnya untuk kepentingan umum, 
sosial, dan keagamaan dan sampai hari ini, para ulama setelah Nabi Muhammad telah 






 Berdasarkan tafsiran hadis tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
wakaf merupakan amalan sunnah yang bukan hanya terkait dengan soal keagamaan 
tapi juga sosial. Itu artinya, kehadiran wakaf diharapkan mampu memberikan 
sumbangsih bagi kesejahteraan umum/sosial. Jika harta yang disedekahkan adalah 
tanah, maka sebaiknya tanah wakaf tidak dibiarkan menjadi lahan kosong yang 
terbengkalai atau dengan kata lain pemanfaatan tanah wakaf harus mampu 
dioptimalkan demi terciptanya kesejahteraan sosial/umum yang diharapkan.  
Selain Al-Qur’an dan hadis, peraturan yang mengatur tentang wakaf juga 
tertuang dalalm Undang-Undang Pokok Agraria Nomor 5 Tahun 1960, Peraturan 
Pemerintah No. 28 tahun 1997 Tentang Perwakafan Tanah Milik, Komplikasi Hukum 
Islam (KHI) berdasarkan Intruksi Presiden Nomor 1 tahun 1991, Undang-Undang 
Nomor 41 Tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 42 Tahun 2006 tentang 
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.
58
 
3. Rukun dan Syarat Sah Wakaf 
Menurut Jumhur ulama terdapat empat rukun wakaf, yaitu waqif, mauquf, 
mauquf alaih, dan shigat.
59
  Adapun syarat sah wakaf adalah sebagai berikut:
60
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a. Waqif (Orang yang Berwakaf) disyaratkan cakap hukum (ahliyah), yakni 
kemampuan untuk melakukan tindakan tabarru (melepaskan hak milik untuk 
hal-hal yang bersifat nirlaba atau tidak mengharapkan imbalan materil). 
b. Mauquf (Benda yang Diwakafkan) haruslah benda yang boleh dimanfaatkan 
menurut syariat (mal mutaqawwin) baik benda tidak bergerak ataupun benda 
bergerak, jelas diketahui bendanya, dapat dimiliki dan dipindah tangankan 
kepemilikinnya serta merupakan milik sempurna dari waqif. 
c. Mauquf Alaih (Sasaran atau Tujuan Wakaf), pihak yang diberikan wakaf adalah 
pihak yang berorientasi pada kebaikan dan tidak bertujuan maksiat, sasarannya 
diarahkan pada aktivitas kebaikan yang kontinu, serta peruntukan wakaf tidak 
dikembalikan kew23pada waqif. Ketiga hal tersebut merupakan syarat-syarat 
mauquf alaih. 
d. Sighat Waqf (Ikrar Wakaf), adapun syaratnya adalah pernyataan wakaf bersifat 
ta’bid (untuk selama-lamanya), bersifat tanjiz (lafal wakaf jelas menunjukkan 
terjadinya wakaf dan memunculkan akibat hukum wakaf), bersifat jazim (tegas), 
pernyataan tidak diiringi dengan syarat yang bertentangan dengan tabiat wakaf, 
menyebutkan mauquf alaih secara jelas dan pernyataan wakaf dinyatakan dengan 
lafazh sharih (jelas). 
D. Pemberdayaan Wakaf 
Pencatatan harta benda wakaf merupakan salah satu aspek penting yang harus 




perwakafan tidak dijelaskan secara rinci dalam fiqh Islam.
61
 Berdasarkan data tanah 
terdapat 4.954 tanah wakaf yang belum bersertifikat wakaf dari 10.440 tanah wakaf 
yang tersebar di Sulawesi Selatan.
62
 Oleh karena itu, salah satu permasalahan yang 
sering muncul dalam perwakafan tanah adalah munculnya masalah sengketa tanah 
diakibatkan karena tidak adanya proses pencatatan tanah wakaf saat tanah tersebut 
diwakafkan. Walaupun prosedur pengadministrasian harta benda wakaf tidak 
dijelaskan dalam fiqh Islam, namun dalam UU No. 41 Tahun 2004 mengatur tentang 
hal tersebut. 
Menurut Abu Azam al-Hadi, filosofi dasar yang harus ditekankan dalam 
memberdayakan wakaf secara produktif adalah:
63
  
a. Perlu adanya pembaruan  pemikiran para nazir yang sementara ini masih 
memiliki wawasan konservatif, dan pembentukan badan wakaf yang tidak hanya 
sekadar label saja, tapi merupakan kepanjangan dari masyarakat Islam dan 
amanat undang-undang dan peraturan pemerintah yang sudah ada. 
b. Pola manajemen harus dalam bingkai “proyek yang terintegrasi”, bukan bagian-
bagian dari biaya yang terpisah-pisah, dengan  bingkai proyek sesungguhnya, 
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dana wakaf akan dialokasikan untuk program pemberdayaan dengan segala 
macam biaya yang terangkum didalamnya. 
c. Adanya asas transparansi dan accountability dimana badan wakaf dan lembaga 
yang dibantunya harus melaporkan setiap tahun akan proses pengelolaan dana 
kepada umat Islam dalam bentuk audited financial report termasuk kewajaran 
dari masing-masing pos biayanya. 




a. Prinsip sesungguhnya dari wakaf adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat baik pada ranah spiritual maupun materiil. 
b. Dilihat dari luasnya, tanah wakaf ini sangat menjanjikan  dan menjadi modal 
yang sangat besar jika dikembangkangkan secara produktif. 
c. Paradigma baru yang tidak saja menempatkan wakaf pada ranah ibadah mahdah 
saja, tetapi juga ditekankan pada kepentingan peran sosial masyarakat. 
Selain itu, fungsi-fungsi manajemen wakaf juga diperlukan agar keseluruhan 
sumber daya pengelola wakaf dapat dipergunakan secara efektif dan efisien. Fungsi 
manajemen wakaf tersebut antara lain:
65
 
a. Perencanaan, yaitu menyusun sasaran dan tindakan untuk mencapai tujuan 
pengelolaan wakaf. 
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b. Pengorganisasian, yaitu mengatur dan mengalokasikan pekerjaan, wewenang dan 
sumber daya untuk mencapai sasaran wakaf. 
c. Kepemimpinan, yaitu mengarahkan, memengaruhi dan memotivasi nazir untuk 
melaksanakan tugas yang telah ditetapkan. 
d. Pengawasan, yaitu memastikan bahwa pengelolaan wakaf bergerak mencapai 




































Wakaf adalah salah satu ajaran Islam yang berorientasi pada ranah spiritual 
dan sosial. Keumuman ayat Al-Qur’an  tentang infak fii shabilillah menjadi landasan 
pensyariatan wakaf., selain itu terdapat Hadis Rasulullah  dan kesepakatan para 
ulama. Adapun UU No. 41 tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 
merupakan landasan wakaf dari segi hukum positif yang ada di Indonesia.  
LANDASAN WAKAF 
(QS. al-Baqarah/2: 267, QS. Ali’ Imran/3: 92, Hadis Nabi 
Muhammad saw., Ijma Ulama, UU No. 41 Tahun 2004 




PENGELOLAAN TANAH WAKAF 
(Kurangnya Sumber Daya Manusia dari segi 
kualitas dan kuantitas dan minimnya dana) 
 
OPTIMALISASI PEMANFAATAN TANAH WAKAF 
1. Membentuk nazir organisasi/badan hukum 
2. Pembaruan paradigma wakaf 




Salah satu harta yang paling sering di wakafkan adalah tanah. Dari segi 
kuantitas, tanah wakaf mengalami perkembangan yang sangat pesat di Indonesia 
hingga luasnya mencapai jutaan meter persegi, namun pemberdayaannya masih 
belum optimal. Contoh pemanfaatan tanah wakaf yang manggambarkan hal tersebut 
adalah tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e Kabupaten Sinjai. 
Tanah wakaf dengan luas 5 Ha atau setara dengan 5.000 m² di Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Puce’e mengalami kendala dari segi pengelolaan karena kurangnya 
Sumber Daya Manusia baik dari sisi kualitas ataupun kuantitasnya dan juga 
minimnya dana. Hal itulah yang mengakibatkan pemanfaatan tanah wakaf di Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Puce’e kurang maksimal. 
Oleh karena itu, dalam rangka optimalisasi pemanfaatan tanah wakaf di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e, perlu kiranya melakukan usaha-usaha 
yang berorientasi pada pemanfaatan tanaf wakaf yang optimal. Salah satunya dengan 
membentuk nazir khusus yang mempunyai fokus hanya pada pemberdayaan tanah 
wakaf, baik nazir perseorangan, organisasi ataupun nazir badan hukum. Kemudian 
mengubah paradigma tentang wakaf yang tidak hanya berdimensi ibadah mahdah tapi 
juga berdimensi sosial, serta menerapkan pola manajemen wakaf yang terintegrasi. 
Jika pemberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e sudah 
berjalan dengan maksimal, maka pemberdayaan tanah wakaf juga dapat menunjang 






METODE  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk membuat 
deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat sifat 
populasi daerah tertentu.
66
 Peneliatian kualitatif adalah jenis penelitian yang berupaya 
menganalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial dari sudut 
pandang atau interpretasi individu (informan) dengan latar ilmiah.
67
 Jadi, Penelitian 
deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi 
secara sistematis, faktual dan akurat terkait analisa kehidupan sosial melalui 
penggambaran dunia sosial dari sudut pandang atau interprestasi informan dengan 
latar ilmiah. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e 
Kelurahan Sangianseri Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Pondok pesantren 
Darul Istiqamah Puce’e merupakan salah satu pondok pesantren yang mempunyai 
tanah wakaf dengan luas tanah 5 ha. Pemanfaatan tanah wakaf  tidak hanya 
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digunakan untuk bangunan pondok pesantren, tetapi sebagaian tanah wakafnya juga 
dimanfaatkan untuk bangunan masjid, rumah guru dan warga, serta lahan pertanian 
dan perkebunan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan Normatif 
Pedekatan normatif adalah pendekatan studi islam yang memandang masalah 
dari sudut legal-formal dan normatifnya
68
. Adapun pendekatan normatif yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan berdasarkan ayat Al-Qur’an yaitu 
al-Baqarah/2: 267, dan QS. Ali’ Imran/3: 92 dan hadis Nabi serta pendapat para 
ulama. 
2. Pendekatan Yuridis 
Pendekatan Yuridis adalah pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan 
hukum utama, dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas hukum ataupun 
aturan perundang-undangan. Adapun  aturan perundang-undangan yang berhubungan 
dengan penelitian ini adalah  UU No. 41 Tentang Wakaf.  
3. Pendekatan Manajemen 
Pendekatan manajemen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendekatan 
manajemen wakaf.  Manajemen wakaf merupakan proses membuat perencanaan, 
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pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengawasan berbagai usaha dari nazir, 
kemudian menggunakan sumberdaya organisasi untuk mencapai sasaran. 
C.  Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan  sumber data primer dan sekunder.  Data Primer 
adalah data yang diperoleh melalui observasi langsung di lapangan oleh peneliti. 
Sedangkan data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh melalui penelusuran 
berbagai referensi dari buku atau dokumen yang relevan dengan penelitian ini.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian menggunakan teknik: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
69
 Wawancara dilakukan dengan 
cara tanya jawab dan berhadapan langsung dengan informan. Peneliti melakukan 
wawancara langsung kepada Wakif, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Puce’e, beberapa guru dan santri yang ada di pondok pesantren tersebut. 
2. Observasi 
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan terjun langsung ke 
tempat penelitian atau melakukan pengamatan secara langsung di lapangan guna 
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mengetahui kondisi subjektif seputar lokasi penelitian.
70
 Peneliti langsung melakukan 
observasi di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e, Kabupaten Sinjai. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa masa lampau, baik berupa tulisan, 
gambar, maupuun karya-karya monumental, yang berfungsi sebagai sebagai 
pelengkap penggunaan metode wawancara dan observasi. Dimana hasil penelitian 
dari wawancara dan observassi lebih kredibel jika didukung oleh riwayat hidup atau 
sejarah berdiri sebuah lembaga dan didukung oleh beberapa foto. 
E. Instrument Penelitian 
Pengumpulan atau pengukuran data penelitian baik data primer ataupun data 
sekunder selalu menggunakan alat pengukur yang dikenal dengan istiah istrumen 
penelitan. Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mempermuda pengukuran suatu variabel. Namun, sebelum peneliti memilih atau 
bahkan mendesain instrumen penelitian, terlebih dahulu peneliti perlu melihat metode 
apa yang harus ia gunakan dalam mengumpulkan data.
71
 Berdasarkan sasaran 
penelitian untuk memperoleh data kualitatif, maka peneliti menggunakan  metode 
pengumpulan data kualitatif yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Langkah pertama yang harus dilakukan peneliti dalam menyusun instrumen 
penelitian adalah mengkaji secara teoritik dan substanti yang akan diukur,. 
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Selanjutnya peneliti menentukan definisi operasional yang akan dijabarkan menjadi 
indikator dan butir-butir. Menurut Tim Pusisijian, terdapat enam langkah untuk 
mengembangkan  instrumen alat ukur:
72
 
1. Menyusun spesifikassi alat ukur termasuk kisi-kisi dan indikator 
2. Menulis pertanyaan 
3. Menelaah pertanyaan 
4. Melakukan uji coba 
5. Menganalisis butir instrumen 
6. Merakit istrumen dan memberi label 




1. Mengidentifikasikan variabel-variabel yang akan diteliti 
2. Menjabarkan menjadi dimensi-dimensi 
3. Mencari indikator dari setiap dimensi 
4. Mendeskripsikan kisi-kisi instrumen 
5. Merumuskan item-item pertanyaan atau pernyataan instrumen 
6. Petunjuk pengisian instrumen 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di 
lapangan, dengan demikain analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian 
dengan menggunakan tehnik analisa sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerdehanaan, pengabstraan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan, proses ini berlangsung terus-menerus. Reduksi data 
meliputi: meringkas data, mengkode, menelusur tema, dan membuat gugus-gugus. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teks naratif, maupun matrik, 
grafik, jaringan dan bagan 
3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatat teori), 







HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e 
1. Sejarah Singkat 
Madrasah Darul Istiqamah Puce’e didirikan pada tahun 1972 sejak tanah 
wakaf dari Keluarga Besar Petta Halik di wakafkan. Namun pendidikan secara formal 
baru dilaksanakan pada tahun 1984 dibawah naungan Yayasan Pembina Dakwah 




“…Berdirinya pondok tahun 70-an walaupun pendidikannya berjalan di tahun 
80-an” 
Lebih lanjut Ustaz Ansar menjelaskan bahwa:
75
 
“Pesantren ini lahir dari tahun 1972, semenjak keluarga mewakafkan 
tanahnnya tapi belum dilakukan pembangunan karena terkendala soal biaya, 
sehingga belum memungkinkan untuk dibangun. Pada tahun 1982 baru 
didirikan pesantren” 
Madrasah ini bercirikan pondok pesantren, cikal bakal munculnya berawal 
dari kegiatan khalaqah atau kegiatan pembelajaran dengan sistem kelompok  yang 
diadakan di masjid yang dipimpin oleh seorang guru atau ustaz. Seiring dengan 
perkembangan akan kebutuhan terhadap ilmu–ilmu lain dan untuk menampung 
                                                             
74
Ustaz Ahmad A. Hafiezh (63 tahun), Pimpinan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e, 
Wawancara, Sinjai, 20 Juni 2020. 
75





kegiatan khalaqah yang semakin banyak, maka dibangunlah beberapa ruangan khusus 
untuk kegiatan khalaqah di sekitar masjid. Hal ini dimaksudkan untuk 
mengembangkan dan menyempurnakan kegiatan proses belajar mengajar dan upaya 
untuk menampung pertumbuhan dan perkembangan pengetahuan dengan jumlah 
mata pelajaran yang terus bertambah. 
Setelah melihat perkembangan khalaqah dan tuntutan terhadap perkembangan 
zaman,  pihak yayasan yang diketuai oleh Abd Khaliq melakukan langkah taktis 
untuk membangun sebuah madrasah dengan menunjuk  Ahmad A. Hafiezh  sebagai 
kepala madrasah yang kepemimpinannya berlangsung sampai sekarang. Madrasah 
Darul Istiqamah Puce’e sekarang lebih familiar dengan nama Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Puce’e. 
Pondok Pensantren Darul Istiqamah Puce’e, juga merupakan salah satu 
cabang dari Pondok Pesantren Darul Istiqamah Maccopa. Terdiri dari Madrasah 
Aliyah (MA), Madrasah Tsanawiyah (MTS), dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang 
semuanya berada dalam naungan Yayasan Pendidikan dan Dakwah Pesantren Darul 
Istiqamah Puce’e walaupun mempunyai kepala sekolah masing-masing. Hal tersebut 
senada dengan yang diutarakan Ustaz Ahmad A. Hafiezh, bahwa:
76
 
“MA, MTS, dan MI masing-masing ada kepala sekolahnya tapi tetap dalam 
naungan kita” 
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 Selain itu, Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e menerapkan pola 
pengasuhan dengan sistem 24 jam (full day school) terpadu berasrama dengan 
memadukan dua kurikulum, yaitu Kurikulum Pesantren Salafiah dan Modern dan 
Kurikulum Kementrian Agama dan Kementrian Pendidikan Nasional. Walau 
demikian, hanya santri yang sudah memasuki jenjang MTS dan MA yang tinggal di 
asrama. 
2. Visi dan Misi 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e mempunyai visi dan misi yang 
jelas dalam mengatur pola aktivitas pondok demi tercapainya sebuah tujuan, adapun 
visi misinya yaitu: 
Visi : Menjadi pesantren yang kuat dan penebar rahmat 
Misi : 1) Mengembangkan pendidikan yang bermutu dan terjangkau 
   2) Menebarkan dakwah yang mendidik atas dasar cinta 
   3) Membangun komunitas muslim yang solid 
   4) Menjalin ukhuwah yang Islamiyah dan kerjasama dalam kebaikan 
TABEL 1 
SUSUNAN PENGURUS 
PONDOK PESANTREN DARUL ISTIQAMAH CABANG PUCE’E 
Periode 2017-2023 
BAGIAN NAMA LENGKAP KETERANGAN 
PELINDUNG Camat Sinjai Selatan  
 Kapolsek Rumpin  
 DANRAMIL Sinjai Selatan  




PENASEHAT Pimpinan Pusat Darul Istiqamah  
 Ketua Yayasan Pendidikan dan 
Dakwah Puce’e 
 
 A. Musa Rasyid, BA  
PENGURUS HARIAN Ahmad A. Hafiezh, S.Pd.I Ketua Umum 
 Drs. A. Rusydi Khalik   Wakil Ketua Umum 
 Ansar, S.Ag, M.Ag Sekretaris 
 Nasrullah, S.IP Wakil Sekretaris 
 Mundzir As’ad, S.Pd.I Bendahara 
 A. Mukhlisah, S.Pd.I Wakil Bendahara 
  *Sumber Data SK Yayasan Pendidikan dan Dakwah Puce’e No. 028/YPDP/I/ 2017 
B. Pemberdayaan Tanah Wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e 
1. Sejarah Singkat 
Tanah merupakan salah satu unsur penting  yang ada di muka bumi ini dan 
merupakan salah satu harta yang paling  sering di wakafkan. Tidak hanya bangunan 
seperti masjid dan mushollah yang banyak didirikan diatas tanah wakaf, tetapi sarana 
pendidikan seperti sekolah dan pesantren juga banyak didirikan diatas tanah wakaf. 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e yang terletak di Kecamatan Sinjai Selatan 
Kabupaten Sinjai merupakan salah satu pondok pesantren yang didirikan diatas tanah 
wakaf. 
Tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e bukan hanya 
sebagai sarana untuk mendirikan bangunan pondok pesantren, tetapi lebih dari 
sekedar itu, tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e juga 





Masalah utama yang dihadapi Pondok Pesantren Darul Istiqamah ketika akan 
mendirikan sebuah cabang di Sinjai Selatan adalah tidak tersedianya lahan yang 
cukup untuk membangun sebuah pondok pesantren. Karena melihat kondisi tersebut, 
keluarga besar Petta Halik akhirnya bersepakat untuk mewakafkan tanah yang 
mereka miliki kepada Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. Sebagaimana 
menurut A. Musa Rasyid, BA:
77
 
”…Darul Istiqamah awalnya datang ke Sinjai untuk mendirikan pesantren, 
tetapi lokasi atau lahan tidak ada. Sehingga dari keluarga sepakat untuk 
mewakafkan tanahnya yang di puce. Waktu awal diwakafkan, tanah itu masih 
dalam keadaan hutan belukar….” 
Berdasarkan keterangan A. Musa Rasyid, BA, kondisi tanah yang diwakafkan 
pada Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e berupa tanah yang hanya dipenuhi 
semak belukar, lalu dibersihkan hingga menjadi lahan kosong yang kemudian di 
wakafkan kepada Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. Sehigga  Hal tersebut 
senada dengan pernyataan Ustaz Ahmad A. Hafiezh yang mengatakan bahwa:
78
 
“…Sebelum itu hutan belantara. Tanah yang diwakafkan dulu tanah kosong 
belum ditanami…” 
Tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah diwaafkan pada tahun 
1972 tapi pendidikan formal di pondok pesantren mulai dilaksanakan pada tahun 
1984 karena bangunan pondok pesantren seperti ruang kelas baru didirikan pada 
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 Jadi, sebelum tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e 
digunakan untuk mendirikan bangunan pesantren seperti ruang kelas dan sarana 
prasarana lainnya, tanah wakaf tersebut dimanfaatkan sebagai lahan pertanian dan 
perkebunan. Dinama lahannya ditanami dengan tanaman jangka pendek dan jangka 
panjang oleh pihak Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e.  
Penyerahan harta benda berupa tanah kepada Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Puce’e dari wakif untuk dimanfaatkan sebagaimana mestinya terjadi 
sebelum keluarnya Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977. Sehingga perjanjian 
penyerahan tanah sebagai harta benda wakaf dari wakif kepada pihan pondok  
pesantren tidak tertuang dalam akta ikrar wakaf dan hal tersebut hanya dilakukan 
secara lisan. Adapun isi dari perjanjian lisan yang dilakukan oleh wakif dan pihak 
pondok pesantren adalah tanah tersebut akan tetap berstatus tanah wakaf selama 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e masih berfungsi sebagai pondok pesantren.  
Jika Pondok Pesntren Darul Istiqamah Puce’e tidak beroperasi lagi sebagai pondok 
pesantren, maka pengelolaan tanah tersebut akan kembali kepada wakif. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh A. Musa Rasyid, BA bahwa:
80
 
“...Sebenarnya administrasinya itu dibawah tangan, dia (wakif) menyerahkan 
begitu saja, kemudian pesantren langsung mengelola tanah ini. Perjanjiannya, 
jika pesantren ini bubar atau tidak berfungsi, tanah wakaf itu kembali kepada 
pe-wakaf...” 
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Pengurusan Akta Ikrar Wakaf terhadap tanah wakaf tersebut di urus kemudian 
hari, tepatnya pada tahun 2011 dan berdasarkan Akta Ikrar Wakaf Departemen 
Agama Republik Indonesia, luas tanah yang di wakafkan untuk Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Puce’e mencapai 58.584 m².  Adapun harapan wakif terhadap tanah 
yang di wakafkan adalah tanah wakaf dapat menjadi wadah dalam perkembangan 




“…Pewakaf mengharapkan, mudah-mudahan dengan wakaf ini, syiar Islam 
itu akan maju…” 
Sampai saat ini, tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e 
masih di kelola oleh pihak pondok pesantren sesuai dengan kemampuan yang dimiiki  
dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 
2. Pemberdayaan Tanah Wakaf 
Tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e dengan luas 58.584 
m² memiliki potensi yang sangat menjanjikan, khususnya dalam bidang pertanian dan 
perkebunan. Sebagiamana awal mula pengelolaan tanah wakaf ini adalah dengan 
memanfaatkan lahan yang ada untuk bercocok tanam. Walaupun sudah dibangun 
sarana prasarana pendidikan seperti ruang kelas, kantor, lab, perpustakaan, asrama 
putri dan putra, lapangan dll. Namun, sampai sekarang pun sebagian besar tanah 
wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e masih di dominasi oleh lahan 
pertanian dan perkebunan yang ditanami dengan tanaman jangka pendek dan jangka 
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panjang seperti cengkeh, sayur-sayuran, dan buah-buahan, seperti rambutan dan 
durian. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Ustaz Mundzir As’ad, bahwa:
82
 
“…Disini luasnya hampir 6 hektar, dan lebih berpotensi untuk pertanian…” 
Lebih lanjut Ustaz Ahmad A. Hafiez menjelaskan , bahwa:
83
 
“…Disamping ditempati untuk pedidikan ada juga lahan pertanian…” 
Untuk mengembangkan potensi tanah wakaf dalam bidang pertanian dan 
perkebunan, pihak Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e, sebagai nazir menjalin  
berbagai kerjasama dengan instansi pemerintah ataupun swasta. Adapun bentuk 
kerjasama yang biasa dilakukan oleh pihak pondok dengan instansi pertanian adalah 
dalam penyediaan bibit tananaman oleh instansi pertanian. Sebagaimana pernyataan 
Ustaz Ahmad A Hafiezh, bahwa:
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“…Jadi kita kerja sama dengan beberapa lembaga dari pemerintah seperti 
peternakan, pertanian. Dari lembaga pertanian, biasa diberikan bantuan bibit” 
Namun menurut Ustaz Ansar, hal pertama yang perlu disiapkan oleh pondok 
pesantren dalam upaya pengembangan potensi tanah wakaf di Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Puce’e adalah Sumber Daya Manusia yang akan mengelola lahan 
sesuai dengan potensi lahan tersebut, karena salah satu unsur penting dalam 
membedayakan sebuah lahan adalah tersedianya SDM yang mampu memberdayakan 
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lahan tersebut, atau dengan kata lain tersedianya SDM yang professional. 
Sebagaimana penjelasan beliau, bahwa:
85
 
“…Adapun usaha yang perlu dilakukan oleh pesantren adalah, pertama 
menyiapkan sumber daya manusia yang akan mengelola, yang kedua tentu 
menyiapkan lahan yang dikelola sesuai dengan potensi yang tersedia…” 
Hal pertama yang  harus dilakukan adalah menyiapkan SDM yang profesional 
demi terciptanya pemberdayaan tanah wakaf yang maksimal. Karena ketersedian 
lahan walau dengan potensi yang besar tidak akan menghasilkan sesuatu yang 
maksimal jika tidak dikelola dengan baik, dan SDM merupakan penunjang penting 
dalam memberdayakan sebuah lahan kearah yang lebihh produktif. Namun salah satu 
masalah dalam pemberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Puce’e adalah tidak tersedia tenaga ahli ataupun tenaga khusus yang hanya memiliki 
fokus terhadap pemberdayaan tanah wakaf khusunya dalam bidang pertanian dan 
perkebunan. Alhasil, banyak tanaman yang mati karena kurang perawatan dan masih 
terdapat lahan kosong yang belum diberdayakan. Hal tersebut merupakan salah satu 
masalah, sehingga pemberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
belum maksimal. Ustaz Ahmad A Hafiezh menjelaskan bahwa:
86
 
“…Sudah banyak tanaman yang mati karena kurang perawatan. Lahannya 
sekarang sudah tidak produktif karena kami tanami cengkeh tidak mau 
tumbuh dan kurus. Hambatan dalam memberdayakan pertama SDM kita yang 
boleh dikata minim, karena untuk mengelolah tanah ini dibutuhkan SDM 
yang kuat…” 
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Lebih lanjut Ustaz Munzir As’ad menekankan bahwa potensi tanah wakaf di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e sangat besar, tapi SDM yang tidak 
profesional, khususnya dalam bidang pertanian dan perkebunan merupakan kendala 
utama dalam memaksimalkan potensi lahan tersebut, karena salah satu tulang 
punggung utama dalam memberdayakan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Puce’e adalah para guru yang memiliki kesibukan dan tanggun jawab yang 
lain, serta latar belakang keilmuan yang tidak relevan dengan pemberdayaan tanah 
wakaf khususnya dalam bidang pertanian dan perkebunan:
87
 
“…Sebenarnya potensinya besar, tetapi karena SDM yang dimiliki memang 
tidak profesional di satu bidang, sehingga hasilnya tidak maksimal” 
Selain terkendala pada SDM, salah satu masalah klasik dalam 
memaksimalkan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e terkait 
masalah dana. Dimana dana juga merupakan salah satu hal penunjang untuk 




“Salah satu kendala terbesar yang kita alami  juga adalah dana karena 
memaksimalkan potensi tanah wakaf ini memang tidak bisa pungkiri bahwa 
harus ditunjang oleh dana yang besar…” 
Jadi, kurangnya SDM dan minimnya dana untuk memberdayakan tanah wakaf 
merupakan penghambat dalam memaksimalkan potensi tanah wakaf di Pondok 
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Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. Untuk meminimalisir masalah terkait SDM, 
pemberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e dilakukan 
secara gotong royong, dimana setiap komponen dalam pondok pesantren turut andil 
dalam pemberdayaan tanah wakaf. Termasuk santri, guru bahkan warga sekitar 
pondok. Menurut pihak pondok pesantren, bekerjasama dalam pengelolaan tanah 
wakaf merupakan suatu langkah untuk meminimalisir masalah terkait belum adanya 
SDM yang profesional dalam bidang pertanian dan perkebunan, serta tidak adanya 




“Usaha untuk mengatasi masalah atau hambatan itu pertama kita libatkan 
santri,  mengajak jamaah kita (warga sekitar pondok) dan guru-guru untuk 
mengelola secara bersama” 
Lebih lanjut Ustaz Munzir As’ad menjelaskan bahwa keterlibatan warga 
sekitar juga bisa meminimalisir masalah SDM yang kurang dari segi kualitas ataupun 
kuantitas, walaupun hal tersebut belum mampu memecahkan masalah terkait 
minimnya SDM dari segi kualitas, setidaknya mampu meminimalisir masalah terkait 
minimnya SDM dari segi kuantitas. Jika mengikut pada program pondok pesantren 
tahun lalu, maka setiap 3 bulan sekali, pihak pondok pesantren dan warga sekitar 
akan melaksanakan gotong-royong untuk memberdayakan tanah wakaf:
90
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“…Untuk mengoptimalkan agar SDM  bisa maksimal memang belum nampak 
dengan jelas, tapi cara yang kami tempuh untuk mengoptimalkan itu adalah 
dengan melibatkan masyarakat setempat dalam pemberdayaan tanah 
wakaf…” 
Selain menerapkan sistem gotong-royong dalam pemberdayaan tanah wakaf 
di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. Pihak pondok pesantren terus 
melakukan inovasi-inovasi baru dalam mengoptimalkan potensi tanah wakaf. Salah 
satu inovasi yang mereka lakukan  tahun ini adalah mengikuti arah pergerakan pasar 
dengan menanam sebuah tanaman yang cukup banyak dimintai oleh petani, karena 
budidayanya sangat mudah dan memiliki peluang yang cukup besar untuk diekspor. 
Sebagaimana pernyataan Ustaz Ansar, bahwa:
91
 
“…Sementara ini kita mencoba merespon arah pergerakan pasar. Insyallah 
tahun ini mulai menanam porang. Saat ini, kita juga bermitra dengan dinas 
perikanan. Sementara berjalan proyeknya yaitu budidaya ikan lele dari situ 
kita mendapatkan kucuran dana untuk pengelolaan ini…” 
Selain mengikuti arah pergerakan pasar, pada tahun ini pihak pondok 
pesantren juga melakukan kerjasama dengan pemerintah dalam proyek budidaya ikan 
lele. Dimana proyek tersebut sementara berjalan dan dana proyek budidaya ikan lele 
ditanggung pemerintah. Jadi, pihak pondok pesantren mendapat suntikan dana pada 
proyek budidaya ikan lele dan hal itu merupakan salah satu usaha yang dilakukan 
pihak pondok pesantren untuk meminimalisir minimnya dana dalam meningkatkan 
basis pemberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. 
Dalam memberdayakan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e, 
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guru dan santri merupakan tulang punggungg utama dalam pemberdayaan tanah 
wakaf tersebut. Hal itu sesuai dengan penjelasan Ustaz Ansar, bahwa:
92
 
“…Pengelolah utama dari tanah ini adalah guru dan juga santri.…” 
Hal tersebut terjadi karena Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e tidak 
memiliki SDM yang ditugaskan secara khusus untuk memberdayakan tanah wakaf, 
atau dengan kata lain pondok pesantren tidak menunjuk seseorang, atau membentuk 
sebuah oraganisasi atau lembaga yang bertugas secara khusus untuk memberdayakan 
tanah wakaf (nazir), karena bentuk pemberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Puce’e adalah dikelolah secara bersama. Jadi guru, santri dan bahkan 
warga sekitar mempunyai tugas yang sama yaitu memberdayakan tanah wakaf.  
Lebih lanjut seorang santri mengakui bahwa mereka diberikan wewenang untuk 
mengelolah tanah wakaf dalam hal bercocok tanam dan juga dilibatkan pada saat 
panen. Untuk santri putri hanya diberikan wewenang untuk mengurus tanaman sayur 
sedangkan satri putra diberikan tugas untuk memanen tanaman cengkeh ketika musim 
panen. Ulfa Mawaddah menjelaskan bahwa:
93
 
“…Kita diberikan wewenang untuk becocok tanam. Kalau misalnya panen 
juga dibantu. Kalau untuk putri mengurusi tanaman seperti sayur, kalau 
cengkeh itu khsusus santri putra….” 
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Sedangkan guru di Pondok Pesantren darul Istiqamah terbagai menjadi 2, 
yang disebut guru umum dan guru pondok.
94
 Dimana guru umum lebih fokus pada 
pembelajaran di dalam kelas, sedangkan guru pondok selain mengajar, mereka juga 
memiliki peran penting dalam memberdayakan tanah wakaf di Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Puce’e. Sebagiamana penjelasan Ustaz Asyraf, bahwa:
95
 
“…Di pesantren guru terbagi dua, ada memang guru yang khusus membina 
pesantren, dan juga guru umum. Guru umum ini lebih fokus dibagian tenaga 
pendidik saja.” 
Guru umum lebih fokus pada pembelajaran santri sedangkan guru pondok 
memiliki tugas tambahan selain mengajar dikelas, yakni memberdayakan tanah 
wakaf. Bagi guru pondok yang memiliki tanggung jawab untuk mengajar dikelas jika 
dibenturkan dengan pengelolaan tanah wakaf, maka guru pondok yang diberi tugas 
untuk mengelolah tanah wakaf akan diberikan waktu seperti layaknya cuti oleh 
pimpinan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e, kemudian jam mengajar dikelas 
akan diisi dengan guru lain. Sehingga tidak ada masalah  terkait jam mengajar yang 
berbeturan dengan waktu pengelolaan tanah wakaf. Hal tersebut  sesuai dengan 
penjelasan Ustaz Rahmatullah, bahwa:
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“…Kalau sudah memasuki waktu tanam atau waktu panen, guru yang 
dikhususkan untuk bertugas di perkebunan itu memang dikasi waktu, sama 
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dengan cuti. Kemudian perannya dikelas digantikan dengan guru yang 
lain….” 
Selain mengatur waktu megajar dan waktu pengelolaan tanah wakaf  agar 
tidak berbenturan satu sama lain untuk para guru, pihak pondok pesantren juga 
mengatur waktu belajar santri, agar keterlibatan santri dalam pengelolaan tanah wakaf 
tidak menganggu waktu belajar mereka, baik dikelas ataupun di asrama. Sebagaimana 
pernyataan Ulfa Mawaddah, bahwa:
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“…Jadwalnya memang sudah diatur oleh pimpinan pondok selebihnya dikasi 
kepada Pembina untuk dicocokkan dengan jadwal keseharian santri. Jadi tidak 
menganggu proses belajar….” 
Menurut Koesnadi Hardja Soematri yang mengatakan bahwa pemberdayaan 
masyarakat merupakan upaya sadar  dan berencana  untuk menggunakan dan 
mengelola sumber daya secara bijak dalam pembangunan yang berkesinambungan 
guna meningkatkan mutu hidup.
98
 Kemudian Malcolm Payene berpendapat bahwa 
pemberdayaan merupakan suatu daya kekuatan yang timbul akibat dari adanya usaha 
mengadakan perubahan demi terciptanya perbaikan dan peningkatan kualitas hidup.
99
 
Jika dikaitkan dengan pemberdaayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Puce’e, maka dapat dilihat bahwa pondok pesantren telah melakukan 
pemberdayaan terhadap tanah yang diwakafkan oleh Keluarga Besar Petta Halik. 
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Dapat dilihat bahwa tanah yang diwakafkan adalah tanah kosong, yang 
kemudian ditanami tanaman jangka pendek dan jangka panjang oleh Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Puce’e karena belum memilki kemampuan secara finansial 
untuk mendirikan bangunan pesantren sebagai sarana belajar secara formal pada awal 
tanah tersebut diwakafkan. Pondok pesantren sadar, bahwa menunggu memiliki 
kemampuan finansial tanpa melakukan apa-apa adalah sia-sia. Oleh karena itu, terjadi 
peningkatan produktivitas dari lahan kosong menjadi lahan pertanian dan 
perkebunan. Sampai sekarang sebagian besar tanah wakaf masih dikelola sebagai 
lahan pertanian dan perkebunan, disamping digunakan untuk membangunan gedung 
pondok pesantren dan perumahan guru dan warga sekitar. 
Adapun Indikator pemberdayaan menurut Soeharto terdapat empat 
diantaranya yang termasuk derajat keberdayaan, yakni:
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1. Power To, tingkat kesadaran dan keinginan untuk berubah. 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e sadar bahwa tanah yang 
diwakafkan oleh keluarga Petta Halik dengan luas 58.584 m², merupakan lahan 
kosong namun memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam pertanian dan perkebunan 
selain dimanfaatkan untuk membangun sarana pendidikan. Oleh karenanya, Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Puce’e memanfaatkan sebagian besar lahan kosong
101
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yang diwakafkan oleh Keluarga Besar Petta Halik untuk lahan pertanian dan 
perkebunan dengan menanami tanaman jangka pendek dan jangka panjang seperti 
cengkeh, buah-buahan seperti rambutan dan durian serta sayur-sayuran. Hal tersebut 
menunjukkan adanya kesadaran dan kemauan pondok pesantren untuk berubah 
dengan melihat potensi tanah wakaf yang luas walau masih dalam keadaan kosong 
pada saat tanah tersebut diwakafkan. 
2. Power Whitin, tingkat kemampuan dalam meningkatkan kapasitas untuk 
memperoleh akses. 
Seiring dengan berjalannya waktu, pihak pondok pesantren juga melakukan 
kerjasama dengan instansi pemerintah atau pun swasta, baik dalam bidang pertanian 
dan perkebunan ataupun dalam bidang peternakan demi meningkatkan kapasitas 
dalam pengelolaan tanah wakaf. Selain itu, demi merespon arah pergerakan pasar, 
pihak pondok pesantren pada tahun ini mulai menanam salah satu tanaman yang 
cukup banyak diminati para petani yakni tanaman porang
102
. Saat ini, pihak pondok 
pesantren juga merintis budidaya ikan lele dengan Dinas Kelautan dan Perikanan. 
Artinya, Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e terus melakukan usaha-
usaha untuk meningkatkan basis pemberdayaan tanah wakaf dengan melakukan 
kerjasama dengan instansi pemerintah, serta melihat dan mengambil peluang pasar 
yang sedang tren dalam sektor pertanian. Hal tersebut merupakan salah satu langkah 
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awal bagi pondok pesantren dalam meningkatkan kapasitas pemberdayaan tanah 
wakaf untuk memperoleh akses ke berbagai instansi ataupun pasar pada waktu 
mendatang. Walau demikian, hasil dari kerjasama tersebut belum mampu 
memaksimalkan pemberdayan tanah wakaf hingga sekarang. 
3. Power Of, tingkat kemampuan dalam menghadapi hambatan. 
Salah satu hambatan terbesar dalam pemberdayaan tanah wakaf di Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Puce’e adalah minimnya Sumber Daya Manusia baik dari 
segi kualitas maupun kuantitas. Oleh karenanya, pihak pondok pesantren berusaha 
untuk memaksimalkan SDM yang ada dengan memberdayakan para guru, santri, wali 
santri yang tinggal di sekitar pondok, dan warga sekitar. Hal tersebut dilakukan agar 
pemberdayaan tanah wakaf juga terus berjalan meski dalam keadaan yang belum 
optimal. 
Hambatan yang kedua adalah masalah minimnya dana. Salah satu penunjang 
penting agar pemberdayaan tanah wakaf bisa maksimal adalah adanya bantuan dana 
untuk mengfasilitasi segala bentuk pemberdayaan tanah wakaf. Karena Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Puce’e tidak mempunyai dana yang cukup untuk 
mengfasilitasi semua pemberdayaan tanah wakaf. Untuk meminimalisir masalah 
kurangnya dana, maka pihak pondok pesantren melakukan kerjasama dengan pihak 
sawata atau pemerintah. Melalui kerjasama tersebut, pihak pondok pesantren 




pesantren juga mendapat kucuran dana dari pemerintah pada proyek budidaya ikan 
lele. 
Jadi, minimnya Sumber Daya Manusia dan kurangnya anggaran tidak 
membuat pemberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e 
berhenti. Namun, hal tersebut masih menjadi penghambat dalam memaksimalkan 
pemberdayaan tanah wakaf. Dapat kita lihat bahwa pondok pesantren memang sudah 
mampu menghadapi hambatan yang ada tapi belum bisa menghadirkan solusi atas 
permasalahan tersebut. Sehingga pemberdayaan tanah wakaf belum bisa diksimalkan 
hingga kini. 
4. Power With, tingkat kemampuan kerjasama dan solidaritas. 
Pemberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e tidak 
di urus oleh satu orang nazir ataupun suatu badan atau organisasi yang bertindak 
sebagi nazir. Pemberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e 
memakai sistem gotong royong dimana semua elemen dalam pondok pesantren turut 
andil dalam memberdayakan tanah wakaf. Para guru, santri, wali santri dan warga 
sekitar beramai-ramai dalam usaha pemberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Puce’e. 
Walaupun tidak memilik nazir perorangan atau organisasi, pemberdayaan 
tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e tetap bejalan sejak awal 
tanah tersebut di wakafkan sampai sekarang karena pengurus pondok pesantren, guru, 




Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. Hal tersebut menunjukkan tingginya rasa 
solidaritas antara mereka dan adanya kemampuan kerjasama yang baik sehingga 
pemberdayaan tanah wakaf tetap berjalan sampai sekarang. Dengan adanya 
kemampuan kerjasama dan solidaritas yang tinggi, seharusnya pemberdayaan tanah 
wakaf bisa dimaksimalkan. Namun hal tersebut belum mampu diwujudkan oleh pihak 
pondok pesantren sebagai pengelolah tanah wakaf. 
Berdasarkan indikator pemberdayaan menurut Soeharto, maka pihak Pondok 
Pesantren darul Istiqamah Puce’e sudah memberdayakan tanah wakaf dengan luas 
58.582 m² sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Usaha-usaha yang dilakukan 
pondok pesantren dalam pemanfaatan tanah wakaf menunjukkan adanya 
pemberdayaan walau pemberdayaannya belum bisa dimaksimalkan. Hal tersebut 
terjadi karena belum ada solusi pemecahan masalah terkait SDM dan minimnya dana, 
serta pola pemberdayaan tanah wakaf yang belum terbingkai dalam sistem 
manajemen yang baik. 
C. Tanah Wakaf Sebagai Penunjang Kesejahteraan 
Ketersedian lahan merupakan salah satu unsur penting untuk mendirikan 
sebuah bangunan. Hal tersebut menunjukkan bahwa sarana prasana tidak dapat 
dibangun pada sembarang tempat. Jika tidak ada lahan yang tersedia, maka 
pembangunan juga tidak akan terlaksana. Sementara itu, ketersediaan lahan berupa 
tanah wakaf merupakan penunjang utama dalam pendirian Pondok Pesantren Darul 




merupakan salah satu unsur penggerak jalannya roda pendidikan di pondok pesantren,  
karena lahan dimana pondok pesantren berdiri merupakan tanah wakaf. 
Sebagaiamana pernyataan dari Ustaz Ansar, bahwa:
103
 
“…Kita bisa mengatakan diantara hal yang sangat urgent adalah dengan 
adanya tanah wakaf ini, maka Alhamdulillah bisa berjalan pendidikan disini. 
Itu pendukung mutlak.…” 
Sebagian besar tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e 
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian dan pekebunan. Walaupun hasil dari 
pemanfaatan tanah wakaf sebagai lahan pertanian dan perkebunan belum mampu 
memberikan sumbangsih yang signifikan, tapi lahan tersebut  telah mampu menjadi 
salah satu sumber dana bagi Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e walupun 
hasilnya masih minim. Sebagaimana pernyataan Ustaz Munzir As’ad, bahwa:
104
 
“…Kalau hasilnya ini tidak maksimal lagi, kalau rambutan ini rata-rata setiap 
tahun itu sekitar Rp.10.000.000 pemasukannya. Kalau cengkeh mungkin 
sekitar  itu juga kalau berbuah semua. Jadi kalau tanah wakaf ini mungkin 
sekitar Rp.20.000.000 saja maksimal setiap tahun pemasukannya….” 
Dana dari hasil pemberdayaan tanah wakaf tersebut akan dimasukkan 
kedalam kas pondok pesantren yang kemudian dikelola untuk membantu mencukupi 
biaya operasional pondok pesantren. Namun dana tersebut lebih banyak dialihkan 
untuk mengcukupi keperluan dapur karena dana dengan nominal RP. 20.000.000/ 
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tahun belum mampu menunjang pengeluaran pondok pesantren secara menyeluruh. 
Sebagaimana pernyataan Ustaz Munzir, bahwa:
105
 
“…Memang selain untuk mengsubsidi santri yang kurang mampu, lebih 
banyak dialihkan kepada konsumsi saja.…” 
Walau disebutkan bahwa hasil dari pemberdayaan  tanah wakaf juga 
digunakan untuk mengsubsudi santri tapi dana dari dari hasil pemberdayaan tersebut 
lebih banyak dipergunakan untuk mengcukupi kebutuhan dapur. Sehingga bisa 
dikatakan bahwa sebanyak 45% santri dari jumlah keseluruhan santri yang menerima 
subsidi pendidikan gratis dari pondok pesantren, dananya  tidak hanya berasal dari 
pemberdayaan tanah wakaf tetapi juga dari sumber dana lainnya. Hal tersebut karena 
pihak pondok pesantren menyatakan bahwa 45% santri mendapat subsidi dari pondok 
pesantren bukannya menyatakan bahwa 45% santri mendapat subsidi dari hasil 
pemberdayaan tanah wakaf. Seperti perbaikan sarana prasarana yang juga dikatakan 
bahwa antara lain dana yang dipakai untuk perbaikan bersumber dari hasil 
pemberdayaan tanah wakaf di pondok pesantren. Hal tersebut juga menujukkan 
bahwa dana untuk perbaikan sarana prasarana tidak hanya berasal dari satu sumber 




“…Kalau ada hasilnya itulah kita manfaatkan, misalnya perbaikan gedung 
antara lain dari pengelolaan tanah wakaf itu, untuk kepentingan santri, 
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kebutuhan dapur umumnya. Lalu, ada 45% santrinya tdak membayar, dan itu 
subsidi pondok…” 
Selain itu, santri juga merasakan kepuasan emosional ketika bercocok tanam 
dan juga mengakui bahwa bantuan dari sisi ekonomi hanya dirasakan ketika dana dari 
hasil pengelolaan tanah wakaf dalam bidang pertanian dan perkebunan dipakai untuk 
mengcukupi kebutuhan dapur.  Hal tersebut karena suntikan dana dari pemberdayaan 
tanah wakaf dalam bidang pertanian dan perkebunan mampu mengsubsidi dana untuk 
kebutuhan  makan para santri. Sebagaimana pernyataan Ulfa Mawaddah, bahwa:
107
 
“…Kalau bercocok tanam itu memberikan kepuasan tersendiri untuk santri. 
Lebih ke efek emosional. Tapi kalau untuk santri putra yang misalnya panen 
cengkeh dan rambutan, itu baru dirasakan ekonominya karena dananya 
dialihka ke dapur” 
Hasil dari pemberdayaan tanah wakaf  dalam bidang pertanian dan 
perkebunan juga digunakan untuk pemberian insentif bagi guru. Sebagaimana 
pernyataan Ustaz Rahmatullah, bahwa:
108
 
“…Hasil dari perkebunan yang kita kelola bisa membantu sedikit dalam 
bidang ekonominya, kesejahteraannya guru-guru yang ada disini. Walaupun 
itu tidak sepenuhnya…” 
Namun, Ustaz Munzir As’ad menerangkan tentang keterbatasan hasil 
pemberdayaan tanah wakaf  dan penggunaan dana dari pemberdayaan tanah wakaf di 
pondok pesantren yang juga di alihkan untuk memberi insentif kepada para guru, 
dimana insentif yang diberikan bersifat tidak tetap, artinya insentif hanya diberikan 
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ketika panen yang sifatnya juga tidak tetap. Karena hasil dari pemberdayaan tanah 
wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e yang masih minim memang 
dipergunakan untuk keperluan pondok pesantren tetapi tetap melihat sisi prioritas. 
Artinya, hal yang sifatnya mendesak lebih diprioritaskan. Sebagaimana pernyataan 
Ustaz Munzir, bahwa :
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“…Kadang juga dikasi guru meskipun istilahnya mappasirapi, tidak rutin 
untuk itu, atau kadang juga tidak menetap seperti itu modelnya. Kadang ada 
utangnya pesantren yang harus dibayar, dari hasil panen yang dipake 
membayar….” 
Hasil dari pemberdayaan tanah wakaf dalam bidang pertanian dan perkebunan 
di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e  masih sangat minim, sehingga belum 
mampu menunjang biaya operasional pondok pesantren secara menyeluruh. Namun 
hasil dari pemberdayaan itu tetap memiliki kontribusi terhadap kesejahteraan pondok 
pesantren, tapi kontribusi yang diberikan belum signifikan. 
Wakaf merupakan salah satu filantropi Islam yang harus dimanfaatkan untuk 
kesejahteraan umat. Dimana pemberdayaannya harus mampu memberikan 
sumbangsih bagi kesejahteraan umat. Indikator kesejahteraan dalam Q.S 
Quraisy/106: 3-4, adalah untuk menyembah Tuhan (pemilik) Ka’bah, untuk 
menghilangkan rasa lapar dan untuk menghilangkan rasa takut.
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1. Menyembah Tuhan (pemilik) Kab’bah: tanah yang di wakafkan oleh Keluarga 
Besar Petta Halik bertujuan untuk membantu pihak pondok pesantren untuk 
membangun sebuah pondok pesantren diatas tanah wakaf tersebut. Dengan 
adanya pondok pesantren sebagai salah satu penyebar syiar Islam  dan 
pencetak generasi yang dapat menyebarkan syiar Islam maka perkembangan 
mental yang mewakili indikator ini sepenuhnya tercapai. 
2. Menghilangkan rasa lapar, Indikator kesejahteraan harus memadai (hanya 
untuk menghilangkan kelaparan) dan tidak boleh berlebihan, terutama 
menimbun barang untuk memaksimalkan kekayaan maksimum. Seseoranng 
harus mengutamakan al-makrumat (tindakan mulia) dalam memenuhi 
kebutuhan. Pemberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Puce’e berkontribusi pada aspek pemenuhan kebutuhan pondok pesantren, 
yang lebih banyak dialihkan pada pemenuhan kebutuhan dapur. 
Pemberdayaan tanah wakaf yang belum maksimal menyebabkan hasil dari 
pembedayaan tanah wakaf dalam bidang pertanian dan perkebunan hanya 
berkisar Rp. 20.000.000/ tahun sehingga tanah wakaf sebagai penunjang 
kesejahteraan pondok pesantren belum mampu terealisasi dengan baik, karena 
kontribusi dari hasil pemberdayaan belum mampu memberikan efek yang 
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan pondok pesantren secara 
menyeluruh. 
3. Hilangnya rasa takut merupakan representasi dari kehidupan yang aman, 




yang luas dan secara keseluruhan belum mempunyai pagar untuk membantasi 
lingkungan pesantren dengan likungan luar. Namun dengan adanya warga 
sekitar pondok pesantren yang juga menempati tanah wakaf sebagai tempat 
tinggal dapat membantu pihak pondok pesantren dalam menjaga keamanan 
dan ketertiban pondok pesantren. Lingkungan pondok pesantren adalah 
lingkungan yang aman dari gangguan tindak kejahatan serta kental dengan ciri 
khas bernuasa islami. 
Adapun indikator kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik antara lain, 
dapat dilihat dari pendapatan, konsumsi atau pengeluaran, kesehatan, fasilitas dan 
rasa aman.
111
 Pendapatan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e tidak hanya 
berasal dari hasil pemberdayaan tanah wakaf dalam bidang pertanian dan perkebunan, 
tetapi sumber dana terbesar  berasal dari  pembayaran santri dan dana BOS (Bantuan 




“…Santri dibebani Rp.300.000/bulan mulai bulan juni ini, sebelumnya Rp. 
250.000/bulan, kemudian selain itu ada dana bos juga….” 
Sumbangsih dana dari pemberdayaan tanah wakaf terhadap peningkatan 
kesejahteraan Pondok Pesantren Darul Istiramah Puce’e lebih kecil jika dibandingkan 
dengan sumber dana pondok pesantren yang lain. Sumbangsih dana dari 
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pemberdayaan tanah wakaf berkisar Rp. 20.000.000/tahun. Jika dibandingkan dengan 
dana pondok pesantren dari pembayaran santri, dimana jumlah santri berkisar 200 
orang, maka sumbangsih dana dari pembayaran santri bisa mencapai Rp. 
60.000.000/bulan. Artinya dana dari pemberdayaan tanah wakaf jauh lebih kecil jika 
dibandingkan dengan sumber dana yang lain, seperti dana dari pembayaran santri.  
Kemudian, menurut BPS kriteria kesehatan pondok pesantren adalah 
banyaknya jumlah santri yang mengalami sakit dalam kurung waktu satu bulan. 
Mengenai hal itu, Ustaz Munzir As’ad memberikan pernyataan bahwa:
113
 
“…Jika musim sakit, biasa sepertiga santri dari jumlah keseluruhan sakit. 
Kalau misalnya bukan musim sakit, biasanya sekitar 5 orang putra dan putri 
yang sakit setiap bulan.” 
Santri yang sakit akan dirawat di Klinik Kesehatan Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Puce’e, kemudian fasilitas seperti obat-obatan juga disediakan oleh pondok 
pesantren. Jika kondisi santri yang dirawat pada klinik kesehatan pondok pesantren 
tidak membaik selama tiga hari perawatan, maka akan dipulangkan kepada orang tua 
masing-masing. Selama sakit yang diderita bisa ditangani dan tidak lebih dari tiga 
hari maka santri yang sakit akan tetap dirawat di klinik kesehatan Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Puce’e. Adapun fasilitas Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e 
meliputi sarana dan prasarana yang cukup lengkap. Sebagaimana yang dijabarkan 
oleh Ustaz Munzir, bahwa: 
“Ada perspustakaan, klinik kesehatan, perabot untuk makan, fasilitas minum, 
ada depot galonnya, tahun ini disiapkan lemari dan kasur, air melimpah, 
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kamar mandi semuanya ada. Ruang kelas cukup, ada ruang guru, kepala 
sekolah, tata usaha, perpustakaan, asrama putri dan putra, mushollah, lab ipa, 
lapangan futsal, tenis meja, lapangan takraw, dan lapangan bulu tangkis”. 
Selain memiliki fasilitas yang memadai, lingkungan pondok pesantren juga 




“Kalau di dalam pondok aman, tidak adaji tindak kejahatan….” 
Jika dilihat dari indikator kesejahteraan menurut BPS, maka Pondok 
Pesantren Darul istiqamah Puce’e sudah bisa dinyatakan sejahtera. Namun 
kesejahteraan yang dirasakan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e tidak 
sepenuhnya bersumber dari hasil pemberdayaan tanah wakaf. 
Secara umum permberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Puce’e belum maksimal karena pondok pesantren belum memberdayakan 
tanah wakaf dalam bingkai manajemen yang terstruktur. Sehingga pemberdayaan 
tanah wakaf belum mampu memberikan sumbangsih yang signifikan terhadap 
peningkatan kesejahteraan pondok pesantren karena hasil pemberdayaan tanah wakaf 
dalam bidang pertanian dan perkebunan terhadap peningkatan kesejahteraan 
pesantren masih terbilang sangat minim. 
Berdasarkan hasil penelitian lapangan terkait pemberdayaan tanah wakaf di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e, penulis menyimpulkan bahwa salah satu 
kendala terbesar yang dihadapi terkait pemberdayaan tanah wakaf di pondok 
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pesantren adalah kurangnya SDM baik dari segi kualitas ataupun kuantitas. Selain itu, 
minimnya anggaran untuk meningkatkan basis pemberdayaan tanah wakaf juga 
menjadi masalah yang menghambat optimalisasi pemberdayaan tanah wakaf di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. Oleh karenanya, menurut penulis hal 
penting yang harus dilakukan dalam memberdayakan tanah wakaf di Pondok 
Pesantren Darul Istqamah Puce’e adalah membentuk lembaga wakaf dibawah 
naungan yayasan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e.  
Pentingnya pelembagaan wakaf karena pengelolaan wakaf berbasis organisasi 
dan badan hukum secara umum lebih memungkinkan untuk diupayakan ke arah 
pengembangan wakaf, karena selama ini pengelolaan tanah wakaf di Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Puce’e hanya diurus oleh salah seorang dari ustaz-ustaz 
senior yang memiliki tanggung jawab untuk mengajar dikelas dan juga memiliki 
tanggung jawab sebagai pengurus harian pada pondok pesantren. Dimana tidak ada 
satu orang ataupun lembaga yang fokus pada pengembangan pemberdayaan tanah 
wakaf, sehingga pemberdayaan tanah wakaf tidak mengacu pada pola manajemen 
dalam bingkai proyek yang terintegrasi. 
Masalah klasik terkait dana untuk menunjang pengelolaan tanah wakaf juga 
menjadi dasar belum optimalnya pemanfaatan tanah wakaf. Sebagai upaya 
penyediaan dana, maka Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e dapat melakukan 
kerjasama investasi, usaha yang baik dengan individu ataupun lembaga, baik lembaga 
pemerintah atapun swasta. Adapun hal lain yang dapat dilakukan adalah menghimpun 




wakaf di pondok pesantren. Metode peggalangan dana yang bisa pondok pesantren 
lakukan adalah, seperti pendekatan personal, surat langsung ataupun proposal, media 
komunikasi, kegiatan khusus atau lainnya. Akan tetapi, untuk mencari investor 
ataupun menghimpun dana wakaf tunai bisa dilakukan dengan optimal jika Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Puce’e membentuk lembaga wakaf secara formal sebagai 
bagian dari pondok pesantren. 
Adapun proses pelembagaan wakaf yang bisa dilakukan Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Puce’e adalah sebagai berikut: 
1. Mengadakan Focus Group Discussion (FGD) dalam beberapa tahap, yakni: 
a. FGD tahap 1, berfokus pada pembahasan potensi tanah wakaf Pondok Pesantren 
Darul Istiqamah Puce’e. 
b. FGD tahap 2, berfokus pada hasil analisa potensi wakaf Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Puce’e. 
c. FGD tahap 3, berfokus pada pembahasan model wakaf yang tepat terhadap 
pengelolaan wakaf Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. 
d. FGD tahap 4, berfokus pada pembahasan penyusunan kelembagaan wakaf 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. 
e. FGD tahap 5, berfokus pada pembahasan penyusunan buku panduan pengelolaan 
wakaf Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. 
f. FGD tahap 6, berfokus pada pembahasan rencana strategis pengembangan 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. 




3. Pengajuan izin lembaga wakaf ke Badan Wakaf Indonesia (BWI). 
4. Pelatihan pengelolaan lembaga wakaf untuk para pengurus lembaga wakaf 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e. 
Kemudian menurut hemat penulis, orang-orang yang akan berkecimpung 
dalam lembaga wakaf bisa direkrut dari santri, warga sekitar atau melalui permintaan 
tenaga profesional khususnya dalam bidang pertanian ataupun ekonomi oleh pondok 
pesantren kepada pemerintah setempat. Selain itu, pegembangan skill sejak dini, 
khusunya dalam bidang pertanian dan perkebunan dan pengembangan pemberdayaan 
tanah wakaf perlu dilakukan oleh pihak pondok pesantren untuk santri. Pihak pondok 
pesantren bisa melakukan kerjasama dengan perguruan tinggi negeri atau swasta 
dalam melakukan penyuluhan ataupun pelatihan terkait pemberdayaan tanah wakaf 
dan pengelolaan tanah dalam bidang pertanian dan perkebunan.  
Menurut penulis, hal tersebut merupakan langkah awal untuk mencetak SDM 
yang setidaknya mempunyai bekal pegetahuan pada bidang pertanian dan manajemen 
pengelolaan pemberdayaan tanah wakaf. Jadi para santri yang sudah lulus dan 
selanjutnya mempuyai kewajiban untuk mengabdi di pondok pesantren selama satu 
tahun sudah  mempunyai bekal ilmu dalam permberdayaan wakaf tanah wakaf di 









Hasil penelitian tentang Pemberdayaan Tanah Wakaf Dalam Menujang 
Kesejahteraan Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e Kabupaten Sinjai, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pemberdayaan tanah wakaf di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e 
diberdayakan sesuai dengan kemampuan pengelolaan pondok pesantren, 
dengan sistem gotong royong dimana seluruh elemen yang ada di Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Puce’e turut andil dalam pemberdayaan tanah 
wakaf, seperti guru, santri, wali santri dan warga sekitar. Tanah wakaf di 
Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e diberdayakan untuk lahan pertanian 
dan perkebunan disamping dimanfaatkan untuk pembangunan gedung 
pesantren, perumahan guru dan warga sekitar. Walaupun terkendala 
permasalahan dana dan SDM yang kurang profesional, pihak pondok 
pesantren terus melakukan inovasi dalam pengelolaan tanah wakaf dan 
kerjasama dengan pihak pemerintah ataupun swasta dalam meningkatkan 
potensi tanah wakaf. Usaha-usaha yang dilakukan pondok pesantren dalam 
pemanfaatan tanah wakaf menunjukkan adanya pemberdayaan walau 
pemberdayaannya belum bisa dimaksimalkan. Hal tersebut terjadi karena 




pola pemberdayaan tanah wakaf belum terbingkai dalam sistem manajemen 
yang baik. 
2. Hasil dari pemberdayaan tanah wakaf dalam bidang pertanian dan perkebunan 
di Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e  masih sangat minim, sehingga 
belum mampu menunjang biaya operasional pondok pesantren secara 
menyeluruh. Adapun hasil dari pemberdayaan tanah wakaf dalam bidang 
pertanian dan perkebunan lebih banyak dialihkan pada aspek pemenuhan 
kebutuhan dapur dan biaya operasional lainnya  ditanggung dari sumber dana 
pondok pesantren yang lebih besar, yaitu dari pembayaran santri dan dana 
BOS. Hal tersebut menegaskan bahwa pemberdayaan tanah wakaf tetap 
memiliki kontribusi terhadap kesejahteraan pondok pesantren tetapi kontribusi 
yang diberikan belum signifikan karena hasil dari pemberdayaan tanah wakaf 
masih sangat minim, sehingga tanah wakaf belum mampu menjadi penunjang 
utama dalam meningkatkan kesejahteraan Pondok Pesantren Darul Istiqamah 
Puce’e. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan adanya penelitian lanjutan terkait judul skripsi ini di instansi 
ataupun organisasi lain. 
2. Diharapkan kepada pemerintah setempat atau Badan Wakaf Indonesia untuk 
merekomendasikan nazir yang professional dalam memberdayakan tanah 
wakaf di Pondok Pesatren Darul Istiqamah Puce’e dan memberikan bantuan 




3. Diharapkan kepada Pondok Pesantren Darul Istiqamah Puce’e untuk 
menunjuk membentuk lembaga wakaf yang bertanggung jawab dalam 
pemberdayaan tanah wakaf di pondok pesantren, agar tanah wakaf dapat 
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A. PEDOMAN WAWANCARA 
PEDOMAN WAWANCARA 
Pemberdayaan Tanah Wakaf Dalam Menunjang Kesejahteraan Pondok 
Pesantren Darul Istiqamah Puce’e Kabupaten Sinjai 
A. Pendahuluan 
Essai wawancara ini diberikan kepada informan yang dijadikan sampel 
penelitan Kerahasiaan mereka tetap dijaga, sehingga diharapkan dalam pengisian 
angket disertai kejujuran, dan hendaknya tidak terpengaruh oleh pihak luar. 
B. Data Informan 
Nama    :………………………………………………… 
Tempat/Tanggal Lahir :………………………………………………… 
Jabatan   :………………………………………………… 
Alamat   :………………………………………………… 
C. Wawancara atau Pertanyaan Esai Untuk Wakif (Orang yang Mewakafkan 
Tanah) 
1. Bagaimana awal mula Bapak/Ibu mewakafkan tanah kepada pihak pondok 
pesantren Darul Istiqamah Puce’e? 
2. Bagaimana kondisi tanah yang di wakafkan kepada pihak Pondok Pesantren 




3. Bagaimana prosedur administrasi yang dilakukan ketika bapak/ibu mewakafkan 
tanah kepada pihak pondok pesantren? 
4. Bagiamana harapan Bapak/Ibu saat mewakafkan tanah kepada pihak  pondok 
pesantren? 
D. Wawancara atau Pertanyaan Esai Untuk Pengurus Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Puce’e Kabupaten Sinjai (Sebagai Nazir / Orang yang 
Mengelolah Tanah Wakaf ) 
1. Bagaimana potensi tanah wakaf yang ada di pondok pesantren? 
2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengembangkan potensi tanah wakaf 
yang ada di podok pesantren? 
3. Bagaimana cara mengatasi masalah atau hambatan yang timbul dalam 
memberdayakan tanah wakaf di pondok pesantren? 
4. Bagaimana keterlibatan para guru dan santri dalam pengelolaan tanah wakaf? 
5. Bagaimana pemberdayaan tanah wakaf dapat memberikan kontribusi positif 
terhadap pengembangan pondok pesantren? 
6. Bagaimana efek yang pondok pesantren rasakan baik dalam bidang pendidikan, 
sosial, spiritual dan ekonomi dengan adanya pemberdayaan tanah wakaf? 
7. Bagiamana harapan Bapak/Ibu dalam pengembangan potensi  tanah wakaf di 
pondok pesantren? 
E. Wawancara atau Pertanyaan Esai Untuk Guru Pondok Pesantren Darul 




1. Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam upaya pengembangan potensi tanah wakaf di 
pondok pesantren? 
2. Bagaimana cara Bapak/Ibu meluangkan waktu mengajar untuk membantu pengelolaan 
tanah wakaf? 
3. Bagaimana efek yang Bapak/Ibu rasakan baik dalam bidang pendidikan, sosial, spiritual 
dan ekonomi dengan adanya pemberdayaan tanah wakaf? 
4. Bagaimana harapan Bapak/Ibu dalam pengembangan potensi  tanah wakaf di pondok 
pesantren? 
F. Wawancara atau Pertanyaan Esai Untuk Santri Pondok Pesantren Darul 
Istiqamah Puce’e Kabupaten Sinjai 
1. Bagaimana peran saudara/i dalam upaya pengembangan potensi tanah wakaf di 
pondok pesantren? 
2. Bagaimana cara saudara/i meluangkan waktu belajaranya untuk membantu 
pengelolaan tanah wakaf? 
3. Bagaimana efek saudara/i rasakan baik dalam bidang pendidikan, sosial, dan 
spiritual dengan adanya pemberdayaan tanah wakaf? 









B. DATA INFORMAN DAN RESPONDEN DALAM PENELITIAN 
Data Informan 
No Nama TTL Jabatan Tanggal 
Wawancara 
Alamat 







3 Juli 2020 Sinjai 
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